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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COLLABORATIVE LEARNING 

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS DAN 

KECEMASAN MATEMATIS SISWA KELAS VII MTs DARUSSALAMAH 

CILONGOK 

 

 

ASTRI UMI NUR AZIZAH 

NIM. 214110407054 

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis 

matematis dan tingginya kecemasan matematis siswa kelas VII di MTs 

Darussalamah Cilongok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh model pembelajaran Collaborative Learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis dan kecemasan matematis siswa. Metode yang digunakan 

adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian 

terdiri dari dua kelas: kelas kontrol yang diajar dengan metode konvensional dan 

kelas eksperimen yang diajar dengan model Collaborative Learning. Data 

dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir kritis dan angket kecemasan 

matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Collaborative Learning 

secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

dan menurunkan tingkat kecemasan matematis mereka. Hal ini dibuktikan melalui 

perhitungan nilai N-Gain dan perbedaan signifikan hasil post-test antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dalam 

pembelajaran, terutama bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang tepat, 

membantu siswa dalam mengatasi kecemasan, dan bagi sekolah dalam 

pengembangan kurikulum matematika yang lebih partisipatif dan humanistik. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Collaborative Learning, 

Kecemasan Matematis. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF THE COLLABORATIVE LEARNING MODEL ON 

MATHEMATICAL CRITICAL THINKING SKILLS AND MATHEMATICS 

ANXIETY OF GRADE VII STUDENTS AT MTs DARUSSALAMAH 

CILONGOK 

 

 

ASTRI UMI NUR AZIZAH 

NIM. 214110407054 

 

Abstract: This research is motivated by the low level of mathematical critical 

thinking skills and the high level of math anxiety among seventh-grade students at 

MTs Darussalamah Cilongok. The purpose of this study is to analyze the influence 

of the Collaborative Learning model on students’ mathematical critical thinking 

skills and math anxiety. The research method used is an experimental method with 

a quantitative approach. The research subjects consisted of two classes: a control 

class taught using conventional methods and an experimental class taught using 

the Collaborative Learning model. Data were collected using a mathematical 

critical thinking test and a math anxiety questionnaire. The results showed that the 

implementation of Collaborative Learning significantly improved students’ 

mathematical critical thinking skills and reduced their math anxiety levels. This is 

evidenced by the calculation of N-Gain values and the significant difference in post-

test results between the experimental and control classes. This research provides 

practical contributions in education, particularly for teachers in selecting effective 

learning models, helping students reduce anxiety, and assisting schools in 

developing a more participatory and humanistic mathematics curriculum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan yang layak sesuai 

dengan perkembangan zaman. Zaman globalisasi ini tidak menutup 

kemungkinan adanya perubahan dan perkembangan dalam semua aspek 

kehidupan, salah satunya adalah pendidikan. Pendidikan dapat 

dikembangkan melalui lembaga pendidikan  baik formal, nonformal, 

maupun informal. Dengan pendidikan, manusia diharapkan menjadi pribadi 

yang berkualitas. Salah satu cara untuk mewujudkan kehidupan yang baik 

adalah dengan pendidikan. Menurut UU RI NO. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara1. Pendidikan merupakan suatu proses interaksi manusia dengan 

lingkungannya yang berlangsung secara sadar dan terencana dalam rangka 

mengembangkan segala potensinya, baik jasmani (kesehatan fisik) maupun 

rohani (pikir, rasa, karya, karsa, cipta, dan budi nurani) yang menimbulkan 

perubahan positif dan kemajuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik 

yang berlangsung secara terus-menerus guna mencapai tujuan hidupnya. 

Dalam dunia pendidikan, terdapat beberapa aspek yang perlu dipelajari 

dan dikembangkan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi 

manusia yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Di Indonesia saat ini, pemerintah sedang menerapkan kurikulum merdeka 

belajar yang menuntut siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan berpikir lebih mendalam. Hal ini akan membawa pada 

derajat makna belajar yang lebih besar. Salah satu kemampuan yang perlu

                                                           
1 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan: Asas Dan Filsafat Pendidikan, Edisi Pert (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 39. 
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dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir matematis tentang dunia 

disekitarnya. 

Matematika sebagai ilmu dasar memegang peranan penting dalam 

pengembangan sains dan teknologi karena matematika merupakan sarana 

untuk menumbuhkembangkan daya nalar, cara berpikir logis sistematis, dan 

kritis. Hal inilah yang menjadikan ilmu matematika sangat penting untuk 

dipelajari dalam kehidupan saat ini. Matematika merupakan bidang ilmu 

khusus yang memfasilitasi kemampuan berpikir, berdiskusi, dan 

berkontribusi pada penyelesaian masalah sehari-hari. Melalui pembelajaran 

matematika, siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya 

dalam matematika. 

Ke.mampuan be.rpikir kritis mate .matis me.rupakan se.buah prose.s yang 

me.ngarah pada pe .narikan ke.simpulan te .ntang apa yang harus kita pe .rcayai 

dan tindakan yang akan dilakukan2. Ke.mampuan be.rpikir kritis me.nurut 

E.nnis adalah ke.mampuan be.rpikir dalam me .nye .le.saikan masalah 

mate.matika yang me .libatkan pe.nge.tahuan mate.matika, pe.nalaran 

mate.matika, dan pe.mbuktian3. Be.rpikir kritis mate.matis sangat pe.nting bagi 

siswa kare.na me.mungkinkan me .re.ka be.rtindak se.cara logis dan me .milih 

alte.rnative. yang paling e .fe.ktif  bagi diri me .re.ka se.ndiri. Se.lain itu, siswa 

juga harus diajarakan be .rpikir kritis mate.matis te.rhadap tugas se .hari-

harinya agar dapat me .mpe.rhatikan pe.rmasalahan yang muncul dan solusi 

yang dipe .rlukan4. Indikator ke.mampuan be.rpikir kritis mate .matis me.liputi: 

me.mbe.rikan pe.nje.lasan se.de.rhana (e.le.me.ntary clarification), me.mbangun 

ke.te.rampilan dasar (basic support), me.mbuat simpulan (infe.re.nce.), 

me.mbuat pe.nje.lasan le.bih lanjut (advance.s clarification), dan me .ne.ntukan 

strate.gi dan taktik (strate.gy and tactics) untuk me.nye.le.saikan masalah. 

                                                           
2 H. Sa .putra ., ‘Kema .mpua .n Berfikir Kritis Ma .tema .tis. Perpusta .ka .a .n IA.I A.gus Sa .lim’, 2.A.pril 

(2020), 1–7 <https://doi.org/10.17605/OSF.IO/TJ76P>. 
3 Eka . Lesta .ri a .nd Mokha .mma .d Yudha .nega .ra ., Penelitia .n Pendidika.n Ma .tema .tika ., Edisi Pert 

(Ba.ndung: PT. Refika . A.dita .ma ., 2015), hlm. 89-90. 
4 Vol No, Sofhia .nti A.rdini, a .nd Srie Kunta .ri, ‘Compa .rison of Discovery Lea .rning a .nd Reciproca.l 

Tea.ching Lea .rning Models on Ma .thema .tica .l Critica .l Thinking Skills A. .’, 2.2 (2024), 163–74. 
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Ke.mampuan be.rpikir kritis mate .matis dipe.ngaruhi ole .h be.be.rapa 

faktor, diantaranya5: faktor psikologi, fisiologi, ke .mandirian be.lajar, dan 

faktor inte.raksi. Pada faktor psikologi, te .rdapat be.be.rapa aspe.k yang pe.rlu 

dipe.rhatikan, yaitu pe .rke.mbangan inte.le.ktual, motivasi, dan ke .ce.masan 

mate.matis. Be.be.rapa siswa me .rasa takut atau tidak be .rani dalam 

me.ngajukan pe.ndapat maupun be.rtanya dan me.mbe.rikan pe.nje.lasan 

te.rhadap mate.ri pe.mbe.lajaran yang be .lum dipahami. Hal ini dise .babkan 

kare.na siswa be .rada dalam ke.adaan ke.ce.masaan. Kondisi ini biasa dise .but 

de.ngan ke.ce.masan mate.matis. 

Me.nurut Holme.s, ke.ce.masan mate .matis (mathe.matics anxie .ty) adalah 

re.aksi kognitif yang ne.gatif dari se .sorang ke.tika dihadapkan pada saat 

be.lajar mate .matika6. Indikator ke.ce.masan mate.matis me .liputi e.mpat 

kompone.n, yaitu: mood (ditandai de.ngan pe.rasaan te.gang, was-was, 

khawatir, takut, dan gugup), motorik (ditandai de .ngan ke.te.gangan pada 

motorik/Ge.rakan se.pe.rti ge.me.taran dan sikap te .rburu-buru), kognitif 

(ditandai de.ngan pe.rasaan sulit be .rkonse.ntrasi atau tidak mampu dalam hal 

me.ngambil ke.putusan), dan somatik (ditandai de .ngan gangguan pada 

jantung se.pe.rti be.rde.bar ce.pat dan tangan mudah be .rke.ringat). Jika siswa 

tidak dapat me .ngatasi ke.ce.masannya de .ngan baik, maka akan be .rakibat 

pada me .nurunnya hasil be.lajar siswa. Faktor-faktor pe.nye.bab dari 

ke.ce.masan mate .matis me.liputi7: faktor lingkungan (me.liputi pe .ngalaman 

dalam ke.las mate.matika dan ke.pribadian dari guru mate.matika), faktor 

me.ntal be.rhubungan de.ngan ke.mampuan abstraksi dan logika tingkat tinggi 

dalam konte.n mate.matika, dan faktor individu (me.liputi se.lf-e.ste.e.m, kondisi 

fisik yang baik, sikap te .rhadap mate.matika, ke.pe.rcayaan diri, gaya be .lajar 

dan pe.ngalaman se .be.lumnya yang be .rhubungan de.ngan mate.matika). 

                                                           
5 Nur Ha .mida .h a .nd Siti Qura .tul A.in, ‘Fa .ktor-Fa .ktor Penyeba .b Kesulita .n Bela .ja .r Ma.tema .tika . Pa .da. 

Siswa .’, Sca .ffolding: Jurna.l Pendidika.n Isla .m Da.n Multikultura .lisme, 4.1 (2022), 321–32. 
6 Lesta .ri a .nd Yudha .nega .ra ., hlm. 96. 
7 Fa .trima . Sya .fri Sa .ntri, ‘A.da . A.pa . Denga .n Kecema .sa .n Ma .tema .tika .?’, Journa.l of Medives , 1.1 

(2017), 59–65 <http://e-journa .l.ikip-vetera .n.a .c.id/index.php/ma .tema .tika .>. 
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Se.lain dari faktor yang te .lah dise .butkan diatas, faktor lainnya adalah 

mode.l pe.mbe.lajaran yang digunakan ole.h guru dalam pe .mbe.lajaran 

mate.matika. Mode.l pe.mbe.lajaran yang monoton me .njadikan siswa e .nggan 

untuk be.lajar mate.matika. Pe.mbe.lajaran yang be.rpusat pada guru 

me.ngakibatkan siswa yang be .lajar mate.matika tidak me.ndapat ke.se.mpatan 

untuk me .nge.mbangkan ke.mampuan be.rpikirnya8. Siswa diinstruksikan 

pada ke.mampuan me.ngingat me .ngingat rumus, me .nggunakannya anya 

untuk me.ngatasi masalah yang disajikan. Hal ini me .nye .babkan mate.matika 

me.njadi topik yang sulit dan me .njadi “momok” yang me .nakutkan bagi 

siswa. 

Adanya kondisi te .rse.but, se.orang guru harus me .mpunyai inovasi dalam 

pe.mbe.lajaran, salah satunya pe .nggunaan mode .l pe.mbe.lajaran. Ada banyak 

mode.l pe.mbe.lajaran yang dapat dite .rapkan dalam pe .mbe.lajaran 

mate.matika, salah satunya adalah mode .l pe.mbe.lajaran collaborative. 

le.arning. Pe.mbe.lajaran kolaboratif me .rupakan pe.nde.katan pe.mbe.lajaran 

de.ngan me .libatkan ke.lompok dalam me .me.cahkan masalah, me .nye.le.saikan 

tugas atau me .mbuat produk se.cara be.rsama9. Me.lalui kolaborasi dalam 

ke.lompok, siswa didorong untuk dapat be .ke.rja se.cara be.rsama, me.ndorong 

anggota ke.lompok untuk dapat me .nge.kspre.sikan ide.-ide. dan be.rlatih 

me.nye .le.saikan masalah. Dan dalam pe.mbe.lajaran kolaborati, yaitu: adanya 

saling ke.te.rgantungan positif, akuntabilitas individu, adanya inte .raksi yang 

cukup, me .nge.mbangkan ke.te.rampilan sosial, dan adanya pe .ngorganisasian 

ke.lompok10. 

Be.rdasarkan hasil obse .rvasi pe.ndahuluan yang dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Darussalamah Cilongok de .ngan me.lakukan te .s ke.mampuan 

be.rpikir kritis mate .matis ke.las VII didapatkan bahwa hasil rata-rata nilai 

                                                           
8 Dewi A.riya .ni a .nd Heru A.gni Setia .ji, ‘Effectiveness of The Problem-Ba .sed Lea .rning Model 

A.ssisted with Rua .ngguru A.pplica .tion on Increa .sing Students’ Ma .thema .tica .l Problem Solving 

A.bility’, Interna .tiona.l Journa.l of Resea.rch in Ma.thema .tics Educa.tion, 2.1 (2024), 15–26 

<https://doi.org/10.24090/ijrme.v2i1.8948>. 
9 Eko Subekti Fitria .nto a .nd dkk Sukestiya .rno, Colla .bora.tive & Numera .cy: Problem Ba.sed Lea .rning, 

Edisi pert (Ta.sikma .la .ya .: Perkumpula .n Ruma .h Cemerla .ng Indonesia ., 2023), hlm. 17. 
10 Fitria .nto a .nd Sukestiya .rno…hlm. 18. 
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yang dipe .role.h siswa adalah 33,5 yang be .rarti bahwa ke.mampuan be .rpikir 

kritis mate.matis ke.las VII MTs Darussalamah Cilongok be .rada ditingkat 

re.ndah. Hanya be .be.rapa siswa yang me .miliki ke.mampuan be.rpikir kritis 

mate.matis tingkat se .dang. Siswa lainnya masih ke .sulitan dalam 

me.me.cahkan soal-soal yang be.rkaitan de.ngan ke.mampuan be.rpikir kritis 

mate.matis. Se.lain itu, be.rdasarkan hasil wawancara de .ngan guru 

mate.matika dan be.be.rapa siswa Ke.las VII MTs Darussalamah Cilongok 

didapatkan hasil bahwa ke .adaan siswa ke .las VII masih me .rasa takut dan 

gugup te .rutama saat me .nghadapi pe.mbe.lajaran mate.matika. Me.nurut Ibu 

Pe.ti Lusiana, S. Pd., se .laku guru mate.matika me.nambahkan bahwa rata-rata 

siswa ke.las VII be.rasal dari pondok pe .santre.n dan masih siswa baru, 

se.hingga me .re.ka ce.nde.rung malu, takut dan khawatir. Se .lain itu, mode.l 

pe.mbe.lajaran mate.matika yang digunakan di MTs Darussalamah te .rutama 

ke.las VII masih me .nggunakan mode .l konve.nsional yang be .rpusat pada 

guru. 

 Be.rdasarkan pe.rmasalahan yang diuraikan diatas yaitu kurangnya 

ke.mampuan be.rpikir kritis mate.matis dan tingginya tingkat ke .ce.masan 

mate.matis ke.las VII, pe.ne.liti me .rasa te.rtarik untuk me.lakukan pe.ne.litian 

de.ngan judul “Pe .ngaruh Mode.l Pe.mbe.lajaran Collaborative. Le.arning 

te.rhadap Ke.mampuan Be.rpikir Kritis Mate.matis dan Ke.ce.masan Mate .matis 

Siswa Ke.las VII MTs Darussalamah Cilongok”. 

B. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Collaborative Learning 

Mode.l pe.mbe.lajaran collaborative. le.arning adalah pe.nde.katan 

pe.mbe.lajaran de.ngan me.libatkan ke.lompok dalam me .me.cahkan 

masalah, me .nye.le.saikan tugas atau me .mbuat produk se.cara be.rsama11. 

Be.rdasarkan te .ori Vygotsky, bahwa mode .l pe.mbe.lajaran kolaboratif 

adalah be.lajar de.ngan ke.lompok ke.cil maupun ke.lompok be.sar yang 

                                                           
11 Fitria .nto a .nd Sukestiya .rno...hlm. 17. 
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be.ke.rja sama untuk me.ncapai tujuan pe.mbe.lajaran12. Salah satu ciri dari 

ke.las yang me .ne.rapkan mode .l pe.mbe.lajaran kolaboratif adalah siswa 

tidak te .rpisah-pisah be.rdasarkan kompe .te.nsi, minat, ataupun 

karakte.ristiknya. Se.mua siswa dapat be.lajar dari siswa lain dan tidak ada 

siswa yang tidak me .miliki ke.se.mpatan untuk me.mbe.rikan se.buah 

masukan dan me.nghargai masukan yang te .lah dibe.rikan ole.h orang lain, 

se.hingga ke.tika te.rjadi kolaborasi, se.mua siswa me.njadi aktif. 

Adapun tahapan dalam mode .l pe.mbe.lajaran collaborative. le.arning 

antara lain: 

a) Orie.ntation, be.rpe.ran se .bagai ante.se.de.n utama bagi 

pe.nge.mbangan ke.mampuan be.lajar, yang akan me .mpe.ngaruhi 

kine.rja organisasi pe.mbe.lajar. 

b) Conne.ction, digunakan untuk me .ngarahkan siswa agar focus 

pada pe .mbe.lajaran dan pe .nguasaan konte.n atau tugas dan te .lah 

dikaitkan de.ngan se.jumlah hasil adaptif te .rmasuk tingkat 

ke.be.rhasilan yang le .bih tinggi. 

c) Collaborative., dimana pe.mbe.ntukan ke.lompok me .njadi salah 

satu bagian pe.nting didalamnya. 

d) E.valuation, se.te.lah be.ke.rja se.cara kolaboratif dilakukan e .valuasi 

te.rhadap prose.s pe.mbe.lajaran yang te .lah dilakukan dan e .valuasi 

se.cara individu untuk me .ngukur ke.te.rcapaian pe.mbe.lajaran yang 

te.lah dilakukan. 

e) Re.fle.ction, tahap analisis dan e.valuasi. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Pengertian berpikir kritis matematis dikemukakan oleh beberapa 

pakar, diantaranya13: 

                                                           
12 Muha .mma .d A.na .s Thohir a .nd Dela . dkk Oktisusila . Bia .nta .ra ., Web Colla .bora .tive: Project Ba .sed 

Lea .rning, Ceta .ka .n 1 (Ma .la .ng: CV. Litera .si Nusa .nta .ra . A.ba .di, 2022), hlm. 14. 
13 Tatang Herman and dkk Andini, Meri, Kemampuan Berpikir Matematis: Berpikir Relasional, 

Berpikir Fungsional, Dan Berpikir Kritis, Cetakan Pe (Bandung: Indonesia Emas Group, 2024), 

hlm. 86-87. 



7 
 

 
 

a) Menurut Beyer, berpikir kritis adalah sebuah cara berpikir 

disiplin yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi validitas 

sesuatu (pernyataan-pernyataan, ide-ide, argumen, dan 

penelitian). 

b) Menurut Screven dan Paul, memandang berpikir kritis sebagai 

proses disiplin cerdas dari konseptualisasi, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi aktif dan berketerampilan yang 

dikumpulkan dari atau dihasilkan oleh observasi, pengalaman 

refleksi, penalaran, atau komunikasi sebagai penuntun menuju 

kepercayaan dan aksi. 

c) Rudinow dan Barry berpendapat bahwa berpikir kritis adalah 

sebuah proses yang menekankan sebuah basis kepercayaan yang 

logis dan rasional, dan memberikan serangkaian standar dan 

prosedur untuk menganalisis, menguji, dan mengevaluasi. 

d) Menurut Ennis, berpikir kritis merupakan proses berpikir yang 

bermaksud dalam menarik kesimpulan atau tindakan yang 

rasional melalui sebuah prinsip yang bersifat kenyataan dan bisa 

untuk dikerjakan dengan benar. 

 Be.rdasarkan pe.nge.rtian-pe.nge.rtian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa ke.mampuan be.rpikir kritis mate .matis adalah ke.mampuan untuk 

me.lakukan analisis, me .nciptakan dan me .nggunakan krite .ria se.cara 

obje.ktif dan me .lakukan e.valuasi se.cara obje.ktif. Adapun indikator 

ke.mampuan be.rpikir kritis mate.matis juga sangat be.ragam me .nurut para 

ahli. Dalam hal ini, pe .ne.liti me .nggunakan indikator yang dike .mukakan 

ole.h E .nnis, antara lain:Memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification). 

1) Membangun keterampilan dasar (basic support). 

2) Membuat simpulan (inference). 

3) Membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification). 

4) Menentukan strategi dan taktik (strategy and tactics) untuk 

menyelesaikan masalah. 
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3. Kecemasan Matematis 

Kecemasan matematis merupakan suatu respon sesorang yang 

berebntuk perasaan takut, stress, cemas, atau gejala lainnya terhadap 

suatu persoalan matematika14. Menurut Holmes, kecemasan matematis 

(mathematics anxiety) adalah reaksi kognitif yang negatif dari seseorang 

ketika dihadapkan pada saat belajar matematika. Indikator kecemasan 

matematis meliputi empat komponen, yaitu: 

1) Mood (ditandai dengan perasaan tegang, was-was, khawatir, 

takut, dan gugup). 

2) Motorik (ditandai dengan ketegangan pada motorik/Gerakan 

seperti gemetaran dan sikap terburu-buru). 

3) Kognitif (ditandai dengan perasaan sulit berkonsentrasi atau tidak 

mampu mengambil keputusan). 

4) Somatik (ditandai dengan gangguan pada jantung, seperti 

berdebar cepat dan tangan mudah berkeringat). 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran collaborative 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis matematis 

siswa kelas VII MTs Darussalamah Cilongok? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran collaborative 

learning terhadap kecemasan matematis siswa kelas VII MTs 

Darussalamah Cilongok? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
14 Aulia Khoirul Hanifah and Asih Miatun, ‘Kecemasan Dan Kepercayaan Diri Matematika 

Hubungannya Dengan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMA’, Indiktika : Jurnal 

Inovasi Pendidikan Matematika, 6.2 (2024), 325–38 

<https://doi.org/10.31851/indiktika.v6i2.15367>. 
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1) Untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 

collaborative learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa Kelas VII MTs Darussalamah Cilongok. 

2) Untuk menganalisis adanya pengaruh model pembelajaran 

collaborative learning terhadap kecemasan matematis siswa 

kelas VII MTs Darussalamah Cilongok. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengkonfirmasi atau 

memodifikasi teori-teori pembelajaran yang sudah ada, terutama 

terkait dengan efektivitas collaborative learning dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif seperti berpikir kritis dan 

mengurangi kecemasan. Diharapkan pula dapat memicu 

pengembangan teori-teori pembelajaran baru yang lebih spesifik 

dan relevan dengan konteks pembelajaran matematika. 

b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan siswa dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis mereka 

dalam memecahkan masalah matematika, serta dapat 

membantu siswa mengurangi kecemasan matematika. 

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pertimbangan guru 

dalam memilih model pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan mengurangi 

kecemasan matematis siswa, dapat mengembangkan potensi 

pedagogic guru dengan menerapkan model pembelajaran 

kolaboratif dan melakukan refleksi terhadap proses 

pembelajaran, serta dapat menjadi evaluasi efektivitas 

pembelajaran yang telah dilakukan dan melakukan perbaikan 

jika diperlukan. 
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3) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan matematika dengan 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan 

kurikulum dan perkembangan siswa. 

4) Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

bidang pendidikan matematika, khususnya terkait dengan 

pengaruh model pembelajaran kolaboratif. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi landasan untuk penelitian selanjutnya dengan 

variabel, populasi, atau konteks yang berbeda. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memudahkan dalam penulisan ini, maka penulis telah 

membagi tulisan ini kedalam beberapa bagian yang meliputi: 

  Bab I Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab II Landasan Teori berisi kerangka teori, kajian 

pustaka, kerangka berpikir, dan rumusan hipotesis. Kerangka teori berisi 

tentang model pembelajaran collaborative learning, kemampuan berpikir 

kritis matematis, dan kecemasan matematis. Bab III Metode Penelitian, 

yang meliputi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, variabel dan indikator penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang 

meliputi deskripsi dan pembahasan hasil penelitian. Bab V Penutup, yang 

didalamnya meliputi kesimpulan, saran, dan kata penutup. Bagian akhir 

skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat 

hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran Collaborative Learning  

 Me.nurut te.ori dari Vygotsky bahwa mode .l pe.mbe.lajaran kolaboratif 

adalah be.lajar de.ngan ke.lompok ke.cil maupun ke.lompok be.sar yang 

be.ke.rja sama untuk me.ncapai tujuan pe.mbe.lajaran. Kusuma dan Maruti 

me.ngatakan bahwa pe .mbe.lajaran kolaboratif adalah salah satu me .tode . 

be.lajar yang e .fe.ktif de.ngan me .ngutamakan ke.rja sama ke.lompok dan 

pe.nge.lompokannya be.rdasarkan ke.lompok he.te.roge.n, artinya dalam 

satu ke.lompok te.rdiri dari variasi je .nis ke.lamin, suku, ras, agama, dan 

tingkat ke.pandaian15. Pe.mbe.lajaran kolaboratif me .miliki unsur yang 

te.rpe.nting yaitu tujuan yang sama dan ke .te.rgantungan yang positif, 

dalam pe.mbe.lajaran ini siswa be.rsama ke.lompoknya be .rdiskusi 

me.nye .le.saikan proye .k atau pe.rmasalahan yang dibe.rikan ole.h guru 

be.rdasarkan ke.putusan be.rsama. Siswa yang me .ngalami ke .sulitan akan 

te.rbantu de.ngan adanya diskusi be.rsama ke.lompok dan guru se .bagai 

mitra be.lajar. Se.lain itu, de.ngan be.rdiskusi akan me .nge.mbangkan 

ke.mampuan be.rpikir siswa se .hingga akan te.rcipta lingkungan 

pe.mbe.lajaran yang be .rpusat pada siswa. 

 Me.nurut Laal, pe.mbe.lajaran kolaboratif me .rupakan pe.nde.katan 

pe.mbe.lajaran de.ngan me.libatkan ke.lompok dalam me .me.cahkan 

masalah, me .nye .le.saikan tugas, atau me .mbuat produk se.cara Be.rsama. 

Mode.l pe.mbe.lajaran kolaboratif dapat me .ningkatkan hasil be .lajar 

de.ngan cara me .libatkan siswa be.rsama ke.lompoknya se .cara langsung 

saat me .nye.le.saikan masalah atau proye .k yang dibe.rikan ole .h guru. 

Dalam mode .l ini, tidak me .ne.kankan syste .m kompe.tisi, te .tapi le.bih 

me.ngutamakan prose .s be.rdiskusi dan ke.rjasama de.ngan ke.lompok. 

                                                           
15 Muha .mma .d A.na .s Thohir a .nd Dela . dkk Oktisusila . Bia .nta .ra ., Web Colla .bora .tive: Project Ba .sed 

Lea .rning, Ceta .ka .n 1 (Ma .la .ng: CV. Litera .si Nusa .nta .ra . A.ba .di, 2022), hlm. 16-17. 
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Se.hingga de.ngan pe.mbe.lajaran kolaboratif akan me .mudahkan siswa 

be.lajar se.cara be.rsama, saling be .rtukar pikiran, se .rta be.rtanggung 

jawab me .ncapai hasil be .lajar yang maksimal. Pe .mbe.lajaran 

collaborative. le.arning adalah prose.s pe.mbe.lajaran yang me .libatkan 

aspe.k komunikasi se.cara utuh, te .rjadinya ke.giatan pe.mbe.lajaran yang 

komunikatif guna me .rangsang ke.giatan be .rpikir siswa16. 

 Se.tiap mode.l pe.mbe.lajaran te.ntunya me.miliki ke .le.bihan dan 

ke.kurangannya masing-masing. Be.rikut ini ke.le.bihan dan ke .kurangan 

dari mode.l pe.mbe.lajaran kolaboratif17. 

Kelebihan: 

1) Memicu siswa untuk bekerja bersama dalam kelompok. 

2) Tidak adanya kompetisi, membuat siswa menjadi lebih rileks 

dalam pembelajaran. 

3) Dapat meningkatkan kemampuan sosial dan komunikasi siswa. 

4) Meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa. 

5) Mengembangkan kepedulian siswa dan belajar dari perspektif yang 

berbeda. 

Kekurangan: 

1) Ketidakseimbangan kontribusi siswa karena perbedaan 

kemampuan. 

2) Dapat memunculkan konflik antaranggota, karena perbedaan 

pendapat. 

3) Membutuhkan waktu yang lebih lama. 

4) Penilaian kinerja individu dalam kelompok bisa menjadi lebih 

rumit. 

5) Diperlukan monitoring lebih lanjut oleh guru. 

                                                           
16 Sudiya .h A.na .wa .ti a .nd Idha . Isna .ningrum, ‘Model Pembela .ja .ra .n Colla .bora .tive Lea .rning Tipe 

Reciproca .l Tea.ching Pa .da . Pembela .ja .ra .n Ma .tema .tika .’, Diskusi Pa .nel Na .siona.l Pendidika.n 

Ma .tema .tika ., 5.1 (2019), 447–52. 
17 Siti Munfia .tik, ‘Colla .bora .tive Lea .rning Seba .ga .i Model Inova .si Pendidika .n Da .la .m 

Pembela .ja .ra .n’, SINOVA .: Jurna .l Ilmu Pendidika.n & Sosia .l, 1.2 (2023), 83–94. 
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Langkah-langkah pembelajaran kolaboratif, diantaranya18: 

1) Tahap orientation. 

2) Tahap connecting. 

3) Tahap collaboration. 

4) Tahap evaluation. 

5) Tahap reflection. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

 Ke.mampuan be.rpikir kritis me.nurut Gunawan adalah ke .mampuan 

untuk be.rpikir pada le.ve.l yang komple .ks dan me.nggunakan prose .s 

analisis dan e .valuasi19. Glase.r me.nde.finisikan be.rpikir kritis se.bagai: 

(1) suatu sikap be .rpikir se.cara me.ndalam te.ntang masalah-masalah atau 

hal-hal yang be.rada dalam jangkauan pe .ngalaman se .se.orang, (2) 

pe.nge.tahuan te.ntang me.tode.-me.tode. pe.me.riksaan dan pe .nalaran yang 

logis, (3) ke .te .rampilan untuk me .ne.rapkan me .tode.-me.tode. te.rse.but. 

Ciri-ciri se.se.orang yang me .miliki ke.mampuan be.rpikir kritis adalah 

mampu me .nye .le.saikan masalah de.ngan tujuan te .rte.ntu, mampu 

me.nganalisis dan me .ngge.ne.ralisasikan ide .-ide. be.rdasarkan fakta yang 

ada, se.rta mampu me.narik ke.simpulan dan me.nye.le.saikan masalah 

se.cara siste .matik dan de.ngan argume .nt yang be.nar. 

Indikator kemampuan berpikir kritis matematis menurut NCTM 

(National Council of Teacher of Mathematics) adalah20: 

1) Memahami masalah dan tekun dalam menyelesaikan masalah. 

2) Dapat berpikir secara abstrak dan kuantitatif. 

3) Membuat model matematika. 

4) Mencari dan menggunakan struktur dan kerangka. 

                                                           
18 Leigh Smith and Jean T Macgregor, ‘What Is Collaborative Learning ?’, Assessment, 117.5 

(1992), 10–30 <http://learningcommons.evergreen.edu/pdf/collab.pdf>. 
19 A.rfika . Riestya .n Ra .chma .ntika . a .nd Wa.rdono, ‘Pera.n Kema .mpua .n Berpikir Kritis Siswa . Pa.da . 

Pembela .ja .ra .n Ma .tema .tika . Denga .n Pemeca .ha .n Ma .sa .la .h’, Prosiding Semina.r Na .siona .l Ma .tema .tika ., 

2.1 (2019), 441. 
20 Nita Rahayu and Fitri Alyani, ‘Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Adversity 

Quotient’, Prima: Jurnal Pendidikan Matematika, 4.2 (2020), 121 

<https://doi.org/10.31000/prima.v4i2.2668>. 
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Indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang dikemukakan oleh 

Ennis antara lain21: 

1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification). 

2) Memebangun keterampilan dasar (basic support). 

3) Membuat simpulan (inference). 

4) Membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification). 

5) Menentukan strategi dan taktik (strategy and tactics) untuk 

menyelesaikan masalah. 

3. Kecemasan Matematis 

 Me.nurut Anita, ke.ce.masan mate.matis adalah pe.rasaan te.gang, 

ce.mas, atau ke.takutan yang me .ngganggu kine.rja mate.matika. Le.bih 

lanjut, Richardson dan Suin me .nyatakan ke.ce.masan mate.matika 

me.libatkan pe.rasaan te.gang dan ce.mas yang me .mpe.ngaruhi siswa 

ke.tika me .nye .le.saikan soal mate.matika dalam ke.hidupan nyata dan 

akade.mik. Ke.ce.masan mate.matis me.rupakan re.spon se.se.orang yang 

be.rbe.ntuk pe.rasaan takut, stre .ss, ce.mas, atau ge.jala lainnya te .rhadap 

suatu pe.rsoalan mate.matika22. Me.nurut Holme.s, ke.ce.masan mate.matis 

adalah re.aksi kognitif yang ne .gatif dari se.se.orang ke.tika dihadapkan 

pada saat be .lajar mate.matika. Indikator ke.ce.masan mate.matis me.liputi 

e.mpat kompone.n, yaitu: 

1) Mood (ditandai dengan perasaan tegang, was-was, khawatir takut, 

dan gugup). 

2) Motoric (ditandai dengan ketegangan pada motori/Gerakan seperti 

gemetaran dan sikap terburu-buru). 

3) Kognitif (ditandai dengan perasaan sulit berkonsentrasi atau tidak 

mampu dalam mengambil keputusan). 

4) Somatik (ditandai dengan gangguan pada jantung seperti berdebar 

cepat dan tangan mudah berkeringat). 

                                                           
21 Ekasatya Aldila Afriansyah and others, ‘Mendesain Soal Berbasis Masalah Untuk Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Calon Guru’, Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 9.2 (2020), 

239–50 <https://doi.org/10.31980/mosharafa.v9i2.649>. 
22 Ha .nifa .h a .nd Mia .tun. 
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B. Kajian Pustaka / Penelitian Terkait 

  Pe.rtama, pe .ne.litian skripsi yang ditulis ole .h De.a Alziani pada tahun 

2023 de.ngan judul Pe.ngaruh Me.dia Pe.mbe.lajaran Slamat (Snake. Lade.r and 

Math Game.) te.rhadap Ke.mampuan Be.rpikir Kritis Siswa SMP pada Mate .ri 

Aritmatika Sosial. Pe .ne.litian ini me .miliki tujuan guna me .nge.tahui 

imple.me.ntasi me.dia pe.mbe.lajaran slamat dan pe .ngaruhnya te .rhadap 

ke.mampuan be.rpikir kritis siswa SMP mate.ri aritmatika sosial. Hasil 

pe.ne.litian ini adalah me .dia pe.mbe.lajaran slamat be.rpe.ngaruh te .rhadap 

ke.mampuan be.rpikir kritis siswa SMP pada mate .ri aritmatika sosial23. 

Pe.rsamaan pe.ne.litian ini de.ngan pe.ne.litian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama me .nggunakan variabe .l ke.mampuan be.rpikir kritis mate .matis. 

Pe.rbe.daannya adalah pada pe .ne.litian ini me .nggunakan me.dia pe .mbe.lajaran 

se.bagai pe.rlakuan untuk me.ngukur ke.mampuan be.rpikir kritis mate .matis, 

se.dangkan pe .ne.litian yang akan dilakukan adalah me.nggunakan mode .l 

pe.mbe.lajaran kolaboratif se .bagai pe.rlakuan untuk me .ngukur ke .mampuan 

be.rpikir kritis mate .matis dan ke.ce.masan mate.matis. 

 Ke.dua, pe.ne.litian yang ditulis ole .h Wahyu Se.tiawan tahun 2015 

de.ngan judul Me .ningkatkan Ke.mampuan Be.rpikir Kritis Mate .matis Siswa 

SMP de.ngan Me.nggunakan Mode .l Pe.mbe.lajaran Pe.ne.muan Te.rbimbing. 

Tujuan dari pe.ne.litian ini adalah guna me .ndapatkan gambaran te .ntang 

pe.ningkatan ke.te.rampilan be.rpikir krtis mate.matis siswa yang me .ndapatkan 

mode.l pe.ne.muan te.rbimbing dibandingkan de .ngan siswa yang 

me.ndapatkan mode .l konve.nsional. Hasil dari pe .ne.litian ini adalah 

pe.ningkatan ke.mampuan be.rpikir kritis mate.matis siswa SMP de .ngan 

me.nggunakan mode .l pe.mbe.lajaran pe.ne.muan te.rbimbing le .bih baik 

                                                           
23 A. Dea ., ‘Penga .ruh Media . Pembela .ja .ra .n SLA.MA.T (Sna .ke La .dder a .nd Ma .th Ga .me) Terha .da .p 

Kema .mpua .n Berpikir Kritis Siswa . SMP Pa .da. Ma .teri A.ritma .tika . Sosia .l’, 2023 

<https://eprints.uinsa .izu.a .c.id/20277/1/Dea . A.lzia .ni Penga .ruh Media . Pembela .ja .ra .n SLA.MA.T 

%28Sna .ke La .dder a .nd Ma .th_Ga .me%29 Terha .da .p Kema .mpua .n Berpikir Kritis Siswa . SMP Pa.da. 

Ma .teri A.ritma .tika . Sosia .l..pdf>. 
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daripada me .nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran konve.nsional24. Pe.rsamaan 

pe.ne.litian ini de .ngan pe.ne.litian yang akan dilakukan adalah ke .duanya 

me.nggunakan variabe .l ke.mampuan be.rpikir kritis mate.matis. Pe.rbe.daannya 

adalah pe.ne.litian ini me .nggunakan mode .l pe.mbe.lajaran pe.ne.muan 

te.rbimbing se .bagai e.kspe.rime.n, se.dangkan pe.ne.litian yang akan dilakukan 

me.nggunakan mode .l pe.mbe.lajaran kolaboratif se.bagai e.kspe.rime.n. 

 Ke.tiga, pe .ne.litian yang ditulis ole.h Putri Dhiana pada tahun 2020 

de.ngan judul Ke .mampuan Pe.mahaman Konse.p Mate.matika Ditinjau dari 

Ke.ce.masan Mate .matik. Tujuan pe.ne.litian ini adalah guna me .nge.tahui 

bagaimana pe.rbe.daan ke.mampuan pe.mahaman konse.p mate.matis ditinjau 

dari ke.ce.masan mate.matis. Hasil pe .ne.litian ini adalah te .rdapat pe.rbe.daan 

ke.mampuan pe.mahaman konse.p mate.matis ditinjau dari tingkat ke .ce .masan 

mate.matisnya. Se .makin tinggi tingkat ke .ce.masan mate.matis siswa, maka 

se.makin re.ndah tingkat ke.mampuan pe.mahaman konse.p mate.matisnya25. 

Pe.rsamaan pe.ne.litian ini de.ngan pe.ne.litian yang akan dilakukan adalah 

ke.duanya me .ngukur ke.mampuan kognitif de.ngan faktor afe.ktif siswa yaitu 

ke.ce.masan mate.matis. Pe.rbe.daannya adalah pe .ne.litian ini te.rmasuk 

kate.gori non-e.kspe.rime.n, se.dangkan pe.ne.litian yang akan dilakukan 

te.rmasuk kate .gori kuantitatif-e.kspe.rime.n de.ngan mode.l pe.mbe.lajaran 

kolaboratif se.bagai e.kspe.rime.nnya. 

 Ke.e.mpat, pe.ne.litian skripsi yang ditulis ole .h Rindra Syafiq Pratama 

pada tahun 2024 de .ngan judul Pe .ngaruh Gaya Be .lajar Kognitif dan 

Ke.ce.masan Mate .matika Siswa te .rhadap Ke.mampuan Pe.mahaman 

Mate.matis Siswa Ke.las VIII SMP N 1 Cilongok Banyumas. Tujuan 

pe.ne.litian ini adalah untuk me .nge.tahui adanya pe.ngaruh gaya be .laar 

kognitif dan ke .ce .masan mate.matika siswa te.rhadap ke.mampuan 

pe.mahaman konse.p mate.matis siswa ke.las VIII SMP N 1 Cilongok. 

                                                           
24 Wa .hyu Setia .wa .n, ‘Meningka .tka .n Kema .mpua .n Berpikir Kritis Ma .tema .tis Siswa . Smp Denga .n 

Mengguna .ka .n Model Penemua .n Terbimbing’, P2M STKIP Siliwa .ngi, 2.1 (2015), 91 

<https://doi.org/10.22460/p2m.v2i1p91-97.168>. 
25 Putri Dia .na ., India .na . Ma .rethi, a .nd A.a .n Subha .n Pa .mungka .s, ‘Kema .mpua .n Pema .ha .ma .n Konsep 

Ma .tema .tis Siswa .: Ditinja .u Da .ri Ka .tegori Kecema .sa .n Ma .tema .tik’, SJME (Supremum Journa.l of 

Ma .thema .tics Educa.tion), 4.1 (2020), 24 <https://doi.org/10.35706/sjme.v4i1.2033>. 
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Hasilnya adalah te .rdapat pe.ngaruh gaya be.lajar kognitif dan ke .ce.masan 

mate.matika siswa te .rhadap ke.mampuan ke.mampuan pe.mahaman 

mate.matisnya26. Pe.rsamaan pe.ne.litian ini de.ngan pe.ne.litian yang akan 

dilakukan adalah ke .duanya me .nggunakan variabe .l ke.ce.masan mate.matis 

untuk me .ngukur ke.mampuan mate.matis siswa. Pe.rbe.daannya adalah 

pe.ne.litian ini me .nganalisis ke.ce.masan mate.matis te.rhadap ke.mampuan 

pe.mahaman konse .p mate.matis, se.dangkan pada pe.ne.litian yang akan 

dilakukan me .nggunakan ke.ce.masan mate.matis dan mode .l pe.mbe.lajaran 

kolaboratif se.bagai analisis ke .mampuan be.rpikir kritis mate.matis. 

 Ke.lima, pe.ne.litian yang ditulis ole .h Fitriyanti pada tahun 2020 

de.ngan judul Imple .me.ntasi Me.tode. Collaborative. Le.arning dalam 

Pe.mbe.lajaran Statistika untuk Me .ningkatkan Ke.te .rampilan 4C pada Siswa 

Ke.las IX. Tujuan dari pe .ne.litian ini adalah guna me .nge.tahui bagaimana 

imple.me.ntasi collaborative. le.arning dalam pe.mbe.lajaran dan pe.ngaruhnya 

te.rhadap ke.mampuan 4C. Hasil dari pe .ne.litian ini adalah mode .l 

collaborative. le.arning e.fe.ktif untuk me.ningkatkan ke.mampuan 4C mate .ri 

statistika27. Pe.rsamaan pe.ne.litian ini de.ngan pe.ne .litian yang akan dilakukan 

adadalah ke.duanya me.nganalisis mode .l pe.mbe.lajaran collaborative. 

le.arning. Pe.rbe.daannya adalah ke .mampuan yang dite.liti, pe .ne.litian ini 

me.nggunakan ke.te.rampilan 4C, se .dangkan pe.ne.litian yang akan dilakukan 

me.njadikan ke.mampuan be.rpikir kritis mate .matis dan ke.ce.masan 

mate.matis se.bagai variabe.l pe.ne.litiannya. 

Ke.e.nam, pe.ne.litian yang ditulis ole .h Lusi E.ka Afri,dkk pada tahun 

2015 de.ngan judul Pe.ngaruh Pe.ne.rapan Me.tode. Collaborative. Le.arning 

te.rhadap Hasil Be .lajar Mate.matika Siswa Ke.las VIII SMP N 3 Rambah 

Samo. Tujuan pe .ne.litian ini adalah guna me .nge.tahui pe.ngaruh 

                                                           
26 Rindra . Sya .fiq Pra .ta .ma ., ‘Pengaruh Gaya Belajar Kognitif dan Kecemasan Matematika Siswa 

Kelas VII SMP NEGERI 1 Cilongok Banyumas.Pdf’, 2024. 
27 Fitriya .nti Fitriya .nti a .nd others, ‘Implementa .si Metode Colla .bora.tive Lea .rning Da .la .m 

Pembela .ja .ra .n Sta .tistika . Untuk Meningka .tka .n Ketera .mpila .n 4C (Critica .l A.nd Problem Solving 

Skills, Colla .bora .tion Skills, Communica .tion Skills, A.nd Crea .tivity A.nd Innova .tion Skills) Pa .da. 

Siswa . Kela .s XI’, Edunesia . : Jurna.l Ilmia .h Pendidika.n, 2.1 (2021), 249–59 

<https://doi.org/10.51276/edu.v2i1.115>. 
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collaborative. le.arning te.rhadap hasil be .lajar mate.matika siswa. Hasil 

pe.ne.litian ini adalah me .tode. collaborative. le.arning me.milik pe.ngaruh yang 

signifikan te .rhadap hasil be.lajar mate.matika siswa28. Pe.rsamaan pe.ne .litian 

ini de.ngan pe.ne.litian yang akan dilakukan adalah ke.duanya me .nganalisis 

pe.ngaruh collaborative. le.arning. Pe.rbe.daannya adalah pada pe .ne.litian ini 

me.nganalisis pe .ngaruh collaborative. le.arning te.rhadap hasil be .lajar siswa, 

se.dangkan pada pe .ne.litian yang akan dilakukan me .nganalisis pe.ngaruh 

collaborative. le.arning te.rhadap ke.mampuan be.rpikir kritis mate .matis dan 

kaitannya de .ngan ke.ce.masan mate.matis. 

C. Kerangka Berpikir 

Be.rdasarkan hasil obse .rvasi pe.ndahuluan yang dilakukan di MTs 

Darussalamah Cilongok de .ngan me.lakukan te.s ke.mampuan be.rpikir kritis 

mate.matis siswa ke .las VII didapatkan hasil bahwa rata-rata nilai yang 

dipe.role.h siswa adalah 33,5 yang be .rarti bahwa ke.mampuan be.rpikir kritis 

mate.matis siswa ke .las VII MTs Darussalamah Cilongok be .rada ditingkiat 

re.ndah. Hanya be .be.rapa siswa yang me .miliki ke.mampuan be.rpikir kritis 

tingkat se.dang. Siswa lainnya masih ke .sulitan dalam me.me.cahkan soal-soal 

yang be .rkaitan de.ngan ke.mampuan be.rpikir kritis mate.matis. Se.lain itu, 

be.rdasarkan hasil wawancara de.ngan guru mate .matika dan be .be.rapa siswa 

ke.las VII MTs Darussalamah Cilongok didapatkan hasil bahwa ke .adaan 

siswa VII masih me .rasa takut dan gugup te .rutama saat me .nghadapi 

pe.mbe.lajaran mate.matika. Me.nurut Ibu Pe .ti Lusiana, S. Pd., se .laku guru 

mate.matika me .nambahkan bahwa rata-rata siswa ke.las VII be .rasal dari 

pondok pe.santre.n dan masih siswa baru, se .hingga para siswa ce .nde.rung 

malu, takut, dan khawatir. Se .lain itu, mode.l pe.mbe.lajaran mate .matika yang 

digunakan di MTs Darussalamah te.rutama ke.las VII masih me .nggunakan 

mode.l konve.nsional yang be.rpusat pada guru. 

 

                                                           
28 Supriya .nto, Lusi Eka . A.fri, a .nd Ha .rdia .nto, ‘Penga .ruh Penera .pa .n Metode Colla .bora .tive Lea .rning 

Terha.da .p Ha .sil Bela .ja.r Ma .tema .tika . Siswa . Kela .s VIII SMP Negeri 3 Ra .mba .h Sa .mo’, Jurna .l 

Ma .ha.siswa . FKIP Universita .s Pa .sir Penga .ra .ia .n, 1.1 (2015), 3–5 <http://e-

journa .l.upp.a .c.id/index.php/mtkfkip/a .rticle/view/255>. 
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Be.rdasarkan hasil te .muan lapangan te .rhadap pe.rmasalahan pada 

pe.mbe.lajaran mate.matika yang ce .nde.rung re.ndah, me.njadikan siswa 

se.bagai pe.mbe.lajaran. Hal ini be.rdampak pada prose.s be.lajar-me.ngajar 

yang be .rpusat pada guru se .hingga siswa kurang me .mahami konse .p mate.ri. 

Ole.h kare.na itu, pe.ne.liti me.ngajukan se .buah analisa te .rhadap pe.me.cahan 

masalah yaitu kurangnya ke .mampuan be.rpikir kritis mate.matis siswa se .rta 

tingginya tingkat ke .ce.masan mate.matis siswa me .ngakibatkan siswa sulit 

me.ne.rima dan me.mahami mate.ri pe.mbe.lajaran mate.matika yang diajarkan. 

Pe.ne.liti me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran yang mampu me .me.nuhi 

prose.s pe.mbe.lajaran yang me .njadikan siswa se .bagai subje.k pe.mbe.lajaran 

dan mampu me .mbuat siswa me.mahami mate.ri mate.matika, yaitu mode .l 

pe.mbe.lajaran collaborative. le.arning. Pada mode.l pe.mbe.lajaran kolaboratif, 

siswa diarahkan untuk saling be .rkolaborasi me.ncai solusi Be .rsama dalam 

ke.lompok yang mana hal te .rse.but dapat me.ningkatkan ke.mampuan be.rpikir 

kritis mate.matis siswa, dan me .ngurangi tingkat ke .ce.masan mate .matis 

dikare.nakan guru dan siswa saling be .rkolaborasi de.ngan rile.ks tanpa adanya 

te.kanan maupun paksaan. 

Langkah pe .rtama yang dilakukan dalam pe .mbe.lajaran kolaboratif 

adalah me .ngorie.ntasikan ke.pada siswa te .ntang utujuan pe.mbe.lajaran yang 

akan dicapai. Pada langkah ini, siswa dituntun untuk me .mbe.rikan 

pe.nje.lasan se.de.rhana te.ntang tujuan pe .mbe.lajaran yang akan dicapai dan 

dapat me .mbangun ke.te.rampilan se .de.rhana se.suai de.ngan yang dibutuhkan 

pada saat pe.mbe.lajaran nanti. Hal ini se.suai de.ngan indikator ke.mampuan 

be.rpikir kritis mate .matis yang pe.rtama dan ke.dua yaitu me .mbe.rikan 

pe.nje.lasan se.de.rhana dan me .mbangun ke.te.rampilan se.de.rhana. Se .lain itu, 

me.ngide.ntifikasi tujuan pe.mbe.lajaran juga dapat me .ningkatkan focus pada 

aspe.k-aspe.k pe.nting dalam pe.mbe.lajaran. Hal ini juga se.suai de.ngan 

indikator ke.ce.masan mate.matis yaitu kognitif (sulit be .rkonse.ntrasi)29. 

                                                           
29 Munfia .tik. 
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Langkah ke .dua dalam pe.mbe.lajaran kolaboratif adalah 

me.nghubungkan pe .nge.tahuan dan pe .ngalaman yang dimiliki de .ngan 

pe.nge.tahuan baru. Pada langkah ini, siswa dituntun untuk me .ngkonstruksi 

pe.nge.tahuan baru dari pe .ngalaman dan pe.nge.tahuan yang sudah me .re.ka 

miliki. Hal ini se .jalan de.ngan indikator ke.mampuan be.rpikir kritis 

mate.matis yaitu me .mbuat simpulan. Se.lain itu, pada tahap ini siswa diminta 

untuk me .ngingat ke.mbali pe.ngalaman yang se .be.lumnya sudah pe .rnah 

me.re.ka alami se.hingga pe.mbe.lajaran akan le .bih rile.ks dan me.naikkan mood 

siswa. Hal ini juga se .jalan de.ngan indikator ke.ce.masan mate.matis yaitu 

mood siswa30. 

Langkah ke .tiga dalam pe.mbe.lajaran kolaboratif adalah pe .mbagian 

ke.lompok. Pada tahap ini, siswa diminta untuk be .ke.rja dalam ke .lompok, 

saling be.rtukar ide., se.hingga me.nghasilkan suatu pe.nje.lasan le .bih lanjut 

te.ntang suatu masalah yang dibe.rikan. Se.lain itu, siswa be .rkumpul dalam 

ke.lompoknya yang be .rarti siswa tidak be .rdiam diri di satu te .mpat. De.ngan 

be.rinte.raksi se .sama te.man te.ntunya akan me .ngurangi rasa ge .me.tar dan 

sikap te.rburu-buru siswa. Hal ini juga se.jalan de.ngan indikator ke.mampuan 

be.rpikir kritis mate .matis yaitu me .mbe.rikan pe.nje.lasan le .bih lanjut dan 

me.ne.ntukan strate .gi dan taktik se .rta indikator ke.ce.masan mate .matis dari 

se.gi motorik31. 

Langkah ke .e .mpat dan ke.lima pada pe.mbe.lajaran  kolaboratif adalah 

tahap e.valuasi dan re .fle.ksi. Pada tahap ini, se .tiap ke.lompok me .mbe.rikan 

jawaban dari pe .rmasalahan yang dibe .rikan dide.pan ke.las. Ke.lompok 

lainnya dapat me.mbe.rikan saran ataupun pe .rtanyaan te.ntang jawaban dari 

ke.lompok lain. Hal ini dapat me .mbantu siswa me .ne.mukan jawaban dari 

ke.lompok lain. Hal ini dapat me .mbantu siswa me.ne.mukan jawaban atau 

strate.gi dari ke.lompok lain. Pada tahap ini pula pe .mbe.rian apre.siasi 

                                                           
30 Linda . A.ri Wibowo a .nd La .mtioma . Rinca . Pa .rdede, ‘Pera.n Guru Da .la .m Mengguna .ka .n Model 

Pembela .ja .ra .n Colla .bora .tive Lea .rning Terha .da.p Kea .ktifa .n Siswa . Da .la .m Bela .ja .r’, Diskusi Pa.nel 

Na .siona .l Pendidika.n Ma.tema .tika ., 5.1 (2019), 201–8. 
31 Gila .r Wullida . A.yuningtiya .s, Brigida . Inta .n Printina ., a .nd YR Suba .kti, ‘Implementa .si Colla .bora.tive 

Lea .rning Da .la .m Pembela .ja .ra .n Seja .ra.h Di Sma . Kolese De Britto’, Historia . Vita .e, 01.02 (2021), 69–

83. 



21 
 

 
 

te.rhadap hasil ke .rja ke.lompok siswa, se .hingga dapat me.ngurangi indikator 

ke.ce.masan mate.matis yaitu aspe.k somatic.



 

 
 

 

Collaborative Learning 

Mengorientasikan siswa 

terhadap pembelajaran 

Menghubungkan pengetahuan 

dan pengalaman yang dimiliki 

dengan pengetahuan baru 

Bekerja dalam kelompok, 

proses penyamaan makna 

secara bersama berdasarkan 

interpretasi masing-masing 

Proses penilaian dan 

pencarian bukti terhadap 

kinerja anggota kelompok 

Mengidentifikasi kelemahan 

dalam proses pembelajaran 

dan memeriksa kembali solusi 

 

Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

Membangun keterampilan 

sederhana 

Membuat simpulan 

Membuat penjelasan lebih 

lanjut 

Menentukan strategi dan 

taktik pemecahan masalah 

 

Kecemasan Matematis 

Mood (perasaan takut, 

khawatir, cemas dan gugup) 

Motorik (gemetar, sikap 

terburu-buru) 

Kognitif (sulit 

berkonsentrasi) 

Somatik (jantung berdebar) 



 

 
 

D. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu dugaan sementara yang harus dibuktikan 

kebenarannya melalui data hasil sampel penelitian. Dalam penelitian ini, 

hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis pertama: 

𝐻0 : Model Collaborative Learning tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa Kelas VII MTs 

Darussalamah Cilongok. 

𝐻1 : Model Collaborative Learning berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa Kelas VII MTs Darussalamah 

Cilongok. 

Hipotesis kedua: 

𝐻0 : Model Collaborative Learning tidak berpengaruh terhadap tingkat 

kecemasan matematis siswa Kelas VII MTs Darussalamah 

Cilongok. 

𝐻1 : Model Collaborative Learning berpengaruh terhadap tingkat 

kecemasan matematis siswa Kelas VII MTs Darussalamah 

Cilongok. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Me.tode. pe.ne.litian me.rupakan cara ilmiah untuk me .ndapatkan data 

de.ngan tujuan dan ke .gunaan te.rte.ntu32. Pe.nde.katan yang dite .rapkan pada 

pe.ne.litian ini yaitu pe .nde.katan kuantitatif. Dikatakan kuantitatif kare .na ge.jala-

ge.jala yang muncul dalam pe .ngamatan diubah ke.dalam be.ntuk angka dan 

dianalisis me .nggunakan statistik. Se.dangkan je.nis pe.ne.litian yang dite .rapkan 

pada pe.ne.litian ini adalah pe .ne.litian e.kspe.rime.n, kare.na ada pe .ngaruh 

(tre.atme.nt/pe.rlakuan) yang dibe.rikan. Tre.atme.nt yang dimaksud pada 

pe.ne.litian ini adalah mode .l pe.mbe.lajaran collaborative. le.arning. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Darussalamah Cilongok yang 

bertempat di Jalan Puteran No. 7 RT 03 RW 02 Desa Sokawera, 

Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53162. 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini bertepatan dengan semester genap tahun 

ajaran 2024/2025 pada 09 Mei – 29 Mei 2025. 

C. Populasi  dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya33. Sedangkan sampel 

penelitian adalah bagian atau subset dari populasi yang memiliki karakteristik 

sama dengan populasi yang lebih besar. Dalam penelitian ini, sampel dan 

populasi yang diambil sama, yaitu siswa kelas VII MTs Darussalamah 

Cilongok yang terdiri dari 2 kelas yaitu Kelas VII A dan Kelas VII B dengan 

jumlah total kelas VII sebanyak 35 siswa. Kelas VII dipilih sebagai sampel 

                                                           
32 Sugiyono, Metode Penelitia .n Kua.ntita .tif, Kua.lita .tif Da .n R & D, Edisi 2 (Ba .ndung: 

A.LFA.BETA.,CV, 2022), hlm. 2. 
33 Sugiyono,… hlm. 80. 
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sekaligus populasi karena dalam sekolah tersebut hanya Kelas VII yang 

mempunyai du akelas, sedangkan untuk kelas lainnya masing-masing hanya 

memiliki satu kelas. Sehingga kelas VII dipilih agar dapat membandingkan 

kemampuan berpikir kritis matematis dan kecemasan matematis dengan 

perlakuan khusus yaitu model pembelajaran collaborative learning. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabe .l pe.ne.litian adalah be.ntuk karakte.ristik dari individu maupun 

organisasi yang be .rvariasi se.rta dapat diukur dan diamati ole .h pe.ne.liti. 

Variabe .l dalam pe.ne.litian ini ada 2, yaitu variabe .l be.bas dan variabe .l 

te.rikat. Variabe.l be.bas adalah variabe.l yang me.mpe.ngaruhi atau yang 

me.njadi se.bab pe.rubahannya atau timbulnya variabe .l de.pe.nde.n (te.rikat). 

Pada pe.ne.litian ini, variabe.l be.basnya adalah mode.l pe.mbe.lajaran 

collaborative. le.arning. Variabe .l te.rikat adalah variabe.l yang dipe .ngaruhi 

atau yang me .njadi akibat kare.na adanya variabe .l be.bas. Yang me .njadi 

variabe.l te.rikat pada pe.ne.litian ini adalah ke .mampuan be.rpikir kritis 

mate.matis dan ke.ce.masan mate.matis. 

2. Indikator Variabel Penelitian 

Indikator pe.ne.litian adalah be.be.rapa pe.tunjuk atau tanda yang digunakan 

untuk me.ngukur atau me.nunjujan adanya suatu konse .p atau variabe.l yang 

tidak dapat diukur se .cara langsung. Variabe .l yang dimaksud pada 

pe.ne.litian ini ke .mampuan be.rpikir kritis mate.matis dan ke.ce.masan 

mate.matis. Be.rikut ini indikator dari 2 variabe.l te.rse.but. 

Indikator kemampuan berpikir kritis matematis: 

1) Memberikan penjelasan sederhana. 

2) Membangun keterampilan dasar. 

3) Membuat simpulan. 

4) Membuat penjelasan lebih lanjut. 

5) Menentukan strategi dan taktik untuk menyelesaikan masalah. 

Indikator kecemasan matematis: 

1) Mood (ditandai dengan perasaan cemas, khawatir, gugup). 



26 
 

 
 

2) Motoric (ditandai dengan gemetar, sikap terburu-buru). 

3) Kognitif (ditandai dengan sulit berkonsentrasi, sulit mengambil 

keputusan). 

4) Somatik (ditandai dengan jantung berdebar). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Te.s me .rupakan se.jumlah butir soal atau tugas yang harus dike .rjakan ole.h 

re.sponde.n se.cara jujur untuk me .ngukur suatu aspe.k pada individu34. Tes 

dilakukan untuk menguji sejauh mana tingkat kemampuan berpikir kritsis 

matematis siswa. Untuk me.ninjau pe.rbe.daan ke.mampuan mate.matis 

siswa, te .s akan dibagikan ke.pada ke.dua ke.las. Dalam pe.ne.litian ini, te.s 

yang digunakan be .rupa te.s te.rtulis yaitu pre.te.st dan postte .st. Pre.te.st 

me.rupakan soal uraian yang dibe .rikan ke.pada siswa se .be.lum 

dilaksanakannya pe .mbe.lajaran. Se.dangkan poste.st me.rupakan soal uraian 

yang dibe.rikan se.te.lah dilaksanakannya pe .mbe.lajaran. Adapun dalam 

pe.ne.litian ini, te .s hasil pe.mahaman konse.p mate.matika siswa be .rfungsi 

untuk me .nge.tahui bagaimana ke .mampuan be.rpikir kritis mate .matis siswa 

se.be.lum dan se .sudah dibe.rikan pe.rlakuan mode.l pe.mbe.lajaran 

collaborative. le.arning. Hasil dari pre.te.st dan postte.st digunakan untuk 

me.nguji hipote.sis. 

Tabel 1 Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Materi Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Aritmatika 

Sosial 

Me.mbe.rikan 

pe.nje.lasan be.rupa 

pe.nge.rtian dari 

istilah-istilah yang 

Siswa dapat 

me.mbe.rikan 

pe.nje.lasan se.de.rhana 

dari istilah-istilah yang 

Uraian. 

                                                           
34 A.dhi Kusuma .stuti, A.hma .d Musta .mil Khoiron, a .nd Ta.ofa .n A.li A.hma .di, Metode Penelitia .n 

Kua .ntita .tif (Yogya .ka .rta .: Deepublish Publisher, 2020), hlm. 62-64. 
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ada pada aritmatika 

sosial. 

ada pada aritmatika 

sosial. 

Me.mbangun 

ke.te.rampilan dasar 

de.ngan me.nghitung 

suatu pe.rsoalan yang 

disajikan. 

Siswa dapat 

me.mbangun 

ke.te.rampilan dasar 

de.ngan me.nghitung 

suatu pe.rsoalan 

be.rkaitan de.ngan 

artimatika yang 

disajikan. 

Uraian. 

Me.mbe.rikan 

pe.nje.lasan le.bih 

lanjut be.rupa 

pe.nalaran be.rkaitan 

de.ngan aritmatika 

sosial. 

Siswa dapat 

me.mbe.rikan 

pe.nje.lasan le.bih lanjut 

be.rupa pe.nalaran 

be.rkaitan de.ngan 

aritmatika sosial. 

Uraian. 

Me.ne.mukan dan 

me.nggunakan strate .gi 

dan taktik untuk 

me.me.cahkan 

pe.rmasalahan 

be.rkaitan de.ngan 

aritmatika sosial. 

Siswa dapat 

me.ne.mukan dan 

me.nggunakan strate .gi 

dan taktik untuk 

me.me.cahkan 

pe.rmasalahan 

be.rkaitan de.ngan 

aritmatika sosial. 

Uraian. 

Me.mbuat ke.simpulan 

dari pe.rmasalahan 

aritmatika yang 

disajikan. 

Siswa dapat me.mbuat 

ke.simpulan dari 

pe.rmasalahan 

aritmatika yang 

disajikan. 

Uraian. 
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 Tabel 2 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

No. Indikator Kegiatan Skor 

1. E.le.me.ntary 

Clarification 

(me.mbe.rikan 

pe.nje.lasan se.de.rhana) 

Tidak ada jawaban. 0 

Me.mbe.rikan pe.nje.lasan 

se.de.rhana te.tapi salah. 

1 

Mampu me.mbe.rikan pe.nje.lasan 

se.de.rhana dari masalah yang 

dibe.rikan de.ngan te.pat te .tapi 

tidak le.ngkap. 

2 

Mampu me.mbe.rikan pe.nje.lasan 

se.de.rhana dari masalah yang 

be.rikan de.ngan te.pat dan 

le.ngkap. 

3 

2. Basic Support 

(me.mbangun 

ke.te.rampilan 

se.de.rhana) 

Tidak ada jawaban. 0 

Mampu me.mbangun 

ke.te.rampilan dasar te.tapi salah. 

1 

Mampu me.mbangun 

ke.te.rampilan dasar de.ngan te .pat 

te.tapi tidak le.ngkap. 

2 

Mampu me.mbangun 

ke.te.rampilan dasar de.ngan te .pat 

dan le.ngkap. 

3 

3. Advance. Clarification 

(me.mbe.rikan 

pe.nje.lasan le.bih 

lanjut) 

Tidak ada jawaban. 0 

Me.mbe.rikan pe.nje.lasan le .bih 

lanjut dari masalah yang 

dibe.rikan te.tapi salah. 

1 

Mampu me.mbe.rikan pe.nje.lasan 

le.bih lanjut dari masalah yang 

dibe.rikan de.ngan te.pat te .tapi 

kurang le.ngkap. 

2 

Mampu me.mbe.rikan pe.nje.lasan 

le.bih lanjut dari soal yang 

dibe.rikan de.ngan te.pat dan 

le.ngkap. 

3 

4. Strate.gy and Tactics 

(me.ngatur strate.gi dan 

taktik) 

Tidak ada jawaban. 0 

Dapat me.ngatur strate.gi dan 

taktik dari masalah yang 

dibe.rikan te.tapi salah. 

1 

Mampu me.ne.ntukan strate .gi dan 

taktik dari masalah yang 

dibe.rikan te.tapi tidak te.pat dalam 

pe.rhitungan. 

2 
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Mampu me.ne.ntukan strate .gi dan 

taktik dari masalah yang 

dibe.rikan de.ngan te.pat te .tapi 

tidak le.ngkap. 

3 

Mampu me.ne.ntukan strate .gi dan 

taktik dari masalah yang 

dibe.rikan de.ngan te.pat dan 

le.ngkap. 

4 

5. Infe.re.nce. (me.mbuat 

ke.simpulan) 

Tidak ada jawaban. 0 

Mampu me.mbuat ke .simpulan 

te.tapi salah. 

1 

Mampu me.mbuat ke .simpulan 

dari masalah yang dibe .rikan 

de.ngan te.pat te.tapi tidak 

le.ngkap. 

2 

Mampu me.mbuat ke .simpulan 

dari masalah yang dibe .rikan 

de.ngan te.pat dan le.ngkap. 

3 

Skor Maksimal 16 

 Untuk me.ndapatkan nilai akhir dari jawaban siswa me .nggunakan rumus: 

    Nilai = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎 

 

2. Angket/Kuisioner 

Kuisione.r me.rupakan te.knik pe.ngumpulan data yang dilakukan de .ngan 

cara me .mbe.ri se.pe.rangkat pe.rtanyaan atau pe .rnyataan te .rtulis ke.pada 

re.sponde.n untuk dijawabnya. Dalam pe .ne.litian ini, kuisione .r yang 

digunakan be.rupa pe.rnyataan te.rtulis untuk me.nge.tahui tingkat ke.ce.masan 

mate.matis siswa. Hasil dari kuisione .r digunakan untuk me .nguji hipote.sis 

ke.dua. 

Tabel 3 Kisi-kisi Angket Kecemasan Matematis 

Indikator 

Kecemasan 

Matematis 

Indikator 

Angket 

Nomor Butir Angket 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Mood  Ke.ce.masan 

siswa te.rhadap 

mate.matika 

- 1,2,3 
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be.rkaitan 

de.ngan pe.rasaan 

siswa. 

Motorik Ke.ce.masan 

siswa te.rhadap 

mate.maika 

be.rkaitan 

de.ngan motorik 

siswa. 

- 4,5 

Kognitif  Ke.yakinan 

siswa dalam 

me.nge.rjakan 

soal mate.matika 

8 6,7,9 

Somatik Ke.ce.masan 

mate.matika 

siswa be.rkaitan 

de.ngan 

gangguan 

somatik 

12, 13 10, 11 

 

 Tabel 4 Skala Likert Penskoran Angket Kecemasan Matematis 

Alternatif Jawaban Skor Alternatif 

Positif Negatif 

Sangat Se.tuju (SS) 4 1 

Se.tuju (S) 3 2 

Kurang Se.tuju (KS) 2 3 

Tidak Se.tuju (TS) 1 4 
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3. Observasi 

Pe.ngamatan atau obse .rvasi se.ring digunakan untuk pe .ngumpulan data 

yang pe .ne.litiannya be.rmaksud untuk me .nguji tingkah laku. Dalam 

pe.ne.litian ini, obse .rvasi dilakukan di Ke.las VII MTs Darussalamah 

Cilongok. Hasil dari observasi yang telah dilakukan adalah pada saat guru 

memberikan latihan soal kepada siswa, dan guru berkeliling untuk melihat 

jawaban siswa, kebanyakan dari siswa justru malu dan berusaha menutupi 

jawaban mereka dari guru. Hal ini menjadi salah satu indikasi bahwa 

tingkat kecemasan matematis siswa tergolong tinggi. 

F. Teknik Analisis Data 

Tujuan dari analisis data adalah untuk me .ngolah data me .ntah me.njadi 

informasi be.rguna untuk pe.ngambilan ke.putusan ole.h pe.ne.liti. Be.be.rapa 

te.knik analisis data yang digunakan pe .ne.liti diantaranya: 

1. Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas me.rupakan uji yang be .rfungsi untuk me .lihat apakah 

suatu alat ukut te .rse .but valid (sahih) atau tidak valid35. Se.buah 

instrume.nt dikatakan valid apabila dapat me .ngungkap data dari 

variabe.l yang dite.liti se.cara te .pat. Tinggi re .ndahnya validitas 

instrume.n me.nunjukan se.jauh mana data yang te .rkumpul tidak 

me.nyimpang dari gambaran te.ntang variabe.l yang dimaksud. Dalam 

me.ne.ntukan tingkat validitas soal, maka pe .nggunakan kore.lasi 

product mome.nt pe.arson de.ngan me.ngkore.lasikannya antara skor 

yang didapat siswa de .ngan skor total yang didapat, se .bagaimana 

de.ngan rumus be.rikut: 

  𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛(𝛴𝑋𝑌)−(∑𝑋)(𝛴𝑌)

√(𝑛(∑𝑋2)−(∑𝑋)2)(𝑛(∑𝑌2)−(∑𝑌)2)
 

Ke.te.rangan: 

                                                           
35 Nilda . Mifta .hul Ja .nna . a .nd Heria .nto, ‘A.rtikel Sta .tistik Ya .ng Bena .r’, Jurna.l Da .rul Da.kwa .h Wa .l-

Irsya .d (DDI), 18210047, 2021, 1–12. 
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𝑟𝑥𝑦 : koe.fisie.n kore.lasi antara skor butir (x) de.ngan skor butir soal 

(y). 

𝑛 : Jumlah re.sponde.n. 

𝑋 : Skor butir soal. 

𝑌 : Skor total. 

Nilai 𝑟𝑥𝑦 yang dipe.role.h akan dibandingkan de.ngan koe .fisie.n 

𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jika 𝑟𝑥𝑦 ˃ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 maka instrume.n dikatakan valid. 

Namun jika 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 maka instrume.n dikatakan tidak 

valid. Pada pe.ne.litian ini me .nggunakan 24 siswa se.bagai sampe .l uji 

coba dan untuk tabe.l 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑎𝑟𝑠𝑜𝑛 = 0,404. 

1) Uji Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

 Tabel 5 Hasil Uji Validitas Pre-test 

SOAL 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒑𝒆𝒂𝒓𝒔𝒐𝒏 Keterangan 

1 0,411 0,404 Valid 

2 0,465 0,404 Valid 

3 0,858 0,404 Valid 

4 0,853 0,404 Valid 

5 0,525 0,404 Valid 

 

Dari data hasil uji validitas pre.te.st ke.mampuan be.rpikir kritis 

mate.matis de.ngan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,404 didapatkan 𝑟𝑥𝑦 ˃ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

maka dapat ditarik ke.simpulan bahwa soal pre.te.st ke.mampuan 

be.rpikir kritis mate.matis valid se .mua. Ke.mudian, untuk hasil 

uji validitas postte.st se.bagai be.rikut: 

 Tabel 6 Hasil Uji Validitas Posttest 

SOAL 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒑𝒆𝒂𝒓𝒔𝒐𝒏 Keterangan 

1 0,827 0,404 Valid 

2 0,426 0,404 Valid 

3 0,644 0,404 Valid 

4 0,939 0,404 Valid 

5 0,678 0,404 Valid 
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Be.rdasarkan data yang dipe .role.h dari uji valididtas postte.st 

ke.mampuan be.rpikir kritis mate.matis de.ngan de.ngan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0,404 didapatkan 𝑟𝑥𝑦 ˃ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat ditarik ke .simpulan 

bahwa soal postte.st ke.mampuan be.rpikir kritis mate .matis 

valid se.mua.  

2) Uji Validitas Angket Kecemasan Matematis 

Untuk uji validitas angket kecemasan matematis, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

   Tabel 7 Hasil Uji Validitas Angket Kecemasan Matematis 

Pernyataan 𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒑𝒆𝒂𝒓𝒔𝒐𝒏 Keterangan 

P1 0,391 0,404 Tidak Valid 

P2 0,174 0,404 Tidak Valid 

P3 0,477 0,404 Valid 

P4 0,722 0,404 Valid 

P5 0,488 0,404 Valid 

P6 0,011 0,404 Tidak Valid 

P7 0,100 0,404 Tidak Valid 

P8 0,568 0,404 Valid 

P9 0,641 0,404 Valid 

P10 0,373 0,404 Tidak Valid 

P11 0,311 0,404 Tidak Valid 

P12 0,647 0,404 Valid 

P13 0,541 0,404 Valid 

P14 0,519 0,404 Valid 

P15 0,774 0,404 Valid 

P16 0,376 0,404 Tidak Valid 

P17 0,657 0,404 Valid 

P18 0,527 0,404 Valid 

P19 0483 0,404 Valid 

P20 0,489 0,404 Valid 

 

Dari data hasil uji validitas angke .t ke.ce.masan mate .matis 

de.ngan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,404 didapatkan se.pe.rti tabe.l di atas. Dari 20 

pe.rnyataan, maka dapat disimpulkan bahwa te .rdapat 7 

pe.rnyataan yang tidak valid dan 13 pe.rnyataan dianggap valid. 
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Untuk pe.rnyataan yang akan digunakan dalam pe .ne.litian 

se.banyak 13 butir. 

b. Uji Reliabilitas 

Re.liabilitas adalah de .rajat konsiste.nsi instrume .nt yang 

be.rsangkutan. Re.liabilitas me .rupakan inde.ks yang me .nunjukan 

se.jauh mana suatu alat pe .ngukur dapat dipe .rcaya dan diandalkan. 

Se.hingga uji re .liabilitas dapat digunakan untuk me .nge.tahui 

konsiste .nsi alat ukur, apakah alat ukur te .tap konsiste .n jika 

pe.ngukuran te.rse.but diulang. Alat ukur dikatakan re .liabe.l jika 

me.nghasilkan hasil yang sama me .skipun dilakukan pe .ngukuran 

be.rkali-kali. Koe .fisie.n Cronbach Alpha (Ca) me.rupakan statistic 

yang paling umum digunakan untuk me .nguji re.liabilitas suatu 

instrume.nt pe.ne.litian. Suatu instrume .nt pe.ne.litian diindikasikan 

me.miliki tingkat re.liabilitas me .madai jika koe.fisie.n Cronbach Alpha 

(Ca) le .bih be.sar atau sama de.ngan 0,6036. 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Ke.te.rangan: 

 𝑟11      : Koe.fisie.n re.liabilitas instrume .nt (total te.s). 

 k         ∶ Jumlah butir pe.rtanyaan yang sah. 

 ∑𝜎𝑖
2

 : jumlah varian butir. 

𝜎𝑡
2

     : varian skor total. 

Pe.rhitungan me.nggunakan rumus Cronbach’s Alpha dite.rima, 

apabila pe.rhitungan 𝑟11> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 5%. 

1) Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Berdasarkan sampel uji coba instrument, didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

                                                           
36 Janna and Herianto. 
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 Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Pre-test 

n Cronbach's Alpha Syarat Keterangan 

5 0,64 0,60 Re.liabe.l 

 

Dari tabe.l 8, me.nunjukan bahwa hasil uji re .liabilitas pre.te.st dari 

5 soal yang te .lah diujikan. Hasilnya me .nunjukan bahwa soal 

pre.te.st te.rse.but be.rsifat re.liabe.l kare.na nilai Ca 0,64 > 0,60. 

Ke.mudian, untuk hasil uji coba postte.st se.bagai be .rikut: 

 Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas Posttest 

n Cronbach's Alpha Syarat Keterangan 

5 0,758 0,600 Re.liabe.l 

 

Dari tabe.l 9, me.nunjukan bahwa hasil uji re .liabilitas pre.te.st dari 

5 soal yang te .lah diujikan. Hasilnya me .nunjukan bahwa soal 

pre.te.st te.rse.but be.rsifat re.liabe.l kare.na nilai Ca se.be.sar 0,758 > 

0,60. 

2) Uji Reliabilitas Angket Kecemasan Matematis 

Untuk hasil uji reliabilitas angket kecemasan matematis 

diperoleh sebagai berikut: 

  Tabel 10 Hasil Uji Reliabilitas Angket Kecemasan Matematis 

Jumlah 

Pernyataan 

Cronbach's 

Alpha 
Syarat Keterangan 

13 0,86 0,60 Re.liabe.l 

 

Be.rdasarkan tabe.l 10, me .nunjukan bahwa dari 13 butir 

pe.rnyataan yang te.lah diujikan be.rsifat re.liabe.l de.ngan nilai Ca 

se.be.sar 0,86 > 0,60. 

2. Pengujian Hipotesis 

 Ke.tika me.lakukan analisis data, uji yang digunakan yaitu uji N-

Gain. Data N-Gain atau data te .rnormalisasi me.rupakan data yang 

dipe.role.h de.ngan me.mbandingkan se .lisih dari nilai skor postte .st de.ngan 
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se.lisih SMI (Skor Maksimum Ide .al) dan pre.te.st. Rumus pe .rhitungan skor 

N-Gain37: 

 N-Gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Be.rikut klasifikasi tinggi re.ndahnya gain yang dinormalisasi N-Gain: 

 Tabel 11 Klasifikasi Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

-1,00 ≤  ɡ ˂ 0,00 Te.rjadi Pe.nurunan 

ɡ = 0,00 Te.tap 

0,00 ˂ ɡ ˂ 0,30 Re.ndah 

0,30 ≤ ɡ ˂ 0,70 Se.dang 

0,70 ≤ ɡ ≤ 1,00 Tinggi 

 

 

 

                                                           
37 Yudi Gunta .ra ., ‘Norma .lized Ga .in Ukura .n Keefektifa .n Trea .tment’, Universita .s Sulta .n A .geng 

Tirta .ya .sa ., Ma .rch, 2021, 1–3 <https://doi.org/10.13140/RG.2.2.27603.40482>. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

Pe.ne.litian yang be .rte.mpat di MTs Darussalamah Cilongok de .ngan 

Ke.las VII se.bagai obje.k pe.ne.litian, dipe.role.h Ke.las VII A se.bagai ke.las kontrol 

dan Ke.las VII B se.bagai ke.las e.kspe.rime.n. Artinya, Ke.las VII A me .nggunakan 

mode.l pe.mbe.lajaran konve.nsional, se.dangkan Ke.las VII B tre.atme.nt 

collaborative. le.arning. Untuk jumlah siswa Ke .las VII A se .banyak 18 siswa, 

se.dangkan Ke.las VII B be.rjumlah 16 siswa. 

Pe.ne.litian ini dilakukan de .ngan e.mpat kali pe.rte.muan pada masing-

masing ke.lasnya, de.ngan pe.rte.muan pe.rtama untuk pe.ngambilan data pre.-te.st, 

pe.rte.muan ke.dua dan ke.tiga untuk pe .mbe.lajaran se.suai de.ngan mode.l 

pe.mbe.lajaran masing-masing ke.las, dan untuk pe .rte.muan ke.e.mpat 

pe.ngambilan data postte.st. Be.rikut adalah tabe.l jadwal pe.rte.muan yang 

dilakukan di ke .las kontrol dan ke.las e.kspe.rime.n di MTs Darussalamah 

Cilongok: 

Tabel 12 Jadwal Pertemuan 

No. Hari/Tanggal Waktu Kelas Materi 

1. Kamis, 15 Me .i 2025 07.30-08.50 VII B Pre.-te.st 

2. Kamis, 15 Me .i 2025 10.30-11.50 VII A Pre.-te.st 

3. Se.nin, 19 Me.i 2025 07.30-08.50 VII B Untung dan Rugi 

4. Se.nin, 19 Me.i 2025 10.30-11.50 VII A Untung dan Rugi 

5. Rabu, 21 Me.i 2025 07.30-08.50 VII A Diskon 

6. Rabu, 21 Me.i 2025 10.30-11.50 VII B Diskon 

7. Kamis, 22 Me .i 2025 07.30-08.50 VII B Post-te.st 

8. Kamis, 22 Me .i 2025 10.30-11.50 VII A Post-te.st 

 

1. Kelas Kontrol 

 Ke.las yang dipilih se.bagai ke.las kontrol adalah Ke.las VII A de.ngan 

jumlah siswa se.banyak 18 anak. Pada ke .las kontrol ini dibe .rikan 
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pe.rlakuan yang sama se .pe.rti biasa yang didapat di se .kolah ini, yaitu 

de.ngan me .nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran konve.nsional. Di ke .las 

kontrol ini dilakukan pe .ne.litian se .banyak e.mpat kali pe.rte.muan de.ngan 

pe.rte.muan pe.rtama se.bagai pe.ngambilan data pre.-te.st. Untuk pe.rte.muan 

ke.dua dan ke.tiga dilakukan pe.mbe.lajaran se.pe.rti biasanya mate .ri 

aritmatika sosial de.ngan subbab untung/rugi dan diskon. Pada pe .rte.muan 

ke.dua ini, pe .ne.liti me.mbe.rikan pe.nje.lasan te.ntang untung/rugi dalam 

aritmatika sosial, me .mbe.rikan contoh soal, dan me.mbe.rikan latihan soal 

untuk dike .rjakan siswa. Pe .rte.muan ke.tiga tidak jauh be .da de.ngan 

pe.rte.muan ke.dua, hanya saja pada pe .rte.muan ke.tiga ini mate .ri yang di 

Bahasa adalah diskon/rabat dalam aritmatika sosial. Pada pe .rte.muan 

ke.e.mpat dilakukan untuk pe.ngambilan data postte.st. 

2. Kelas Eksperimen 

 Ke.las yang dipilih se.bagai ke.las e.kspe.rime.n adalah Ke.las VII B di 

MTs Darussalamah Cilongok de .ngan jumlah siswa se .banyak 16 anak. 

Sama halnya de .ngan ke.las kontrol, di ke .las e.kspe.rime.n ini dilakukan 

pe.ne.litian se.banyak e.mpat kali pe .rte.muan. Pada pe.rte.muan pe.rtama 

dilakukan untuk pe .ngambilan data pre.-te.st, pe .rte.muan ke.dua dan ke.tiga 

untuk pe.mbe.lajaran aritmatika sosial de .ngan mode.l pe.mbe.lajaran 

collaborative. le.arning pada subbab untung/rugi dan diskon/rabat. 

Se.dangkan pada pe .rte.muan ke.e.mpat dilakukan pe.ngambilan data 

postte .st. 

 Prose.s pe.mbe.lajaran pada pe .rte.muan ke.dua diawali de .ngan salam, 

be.rdoa, me.nanyakan kabar siswa dan me .nge.ce.k ke.hadiran siswa. Se.te.lah 

itu, pe.ne.liti me.nyampaikan tujuan pe.mbe.lajaran dalam mate.ri aritmatika 

sosial be.rupa untung dan rugi. Pada langkah ini, siswa dituntun untuk 

me.mbe.rikan me.mbe.rikan pe.nje .lasan se.de.rhana te .ntang tujuan 

pe.mbe.lajaran yang akan dicapai dan me.mbangun ke.te.rampilan dasar 

se.suai de.ngan yang dibutuhkan pada saat pe .mbe.lajaran ke.de.pan. Hal ini 

se.jalan de.ngan indikator ke.mampuan be.rpikir kritis mate .matis yang 

pe.rtama dan ke.dua yaitu me.mbe.rikan pe.nje.lasan se .de.rhana dan 
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me.mbangun ke.te.rampilan dasar. Se .lain itu, me.ngide.ntifikasi tujuan 

pe.mbe.lajaran juga dapat me .ningkatkan focus pada aspe .k-aspe.k pe.nting 

dalam pe.mbe.lajaran. Hali ini juga se .jalan de.ngan indikator ke.ce.masan 

mate.matis yaitu kognitif (sulit be .rkonse.ntrasi). 

 Se.te.lah itu dilanjutkan de .ngan pe.rtanyaan pe .mantik, dan 

me.nje.laskan se.cara singkat konse .p dasar aritmatika sosial be .rupa untung 

dan rugi. Pada langkah ini, siswa dituntun untuk me .ngkonstruksi 

pe.nge.tahuan baru dari pe.ngalaman dan pe.nge.tahuan yang sudah me .re.ka 

miliki. Hal ini se .jalan de.ngan indikator ke.mampuan be.rpikir kritis 

mate.matis yaitu me.mbuat simpulan. Se .lain itu, pada tahap ini, siswa 

diminta me .mngingat ke.mbali pe.ngalaman yang se .be.lumnya pe .rnah 

me.re.ka alami se.hingga pe.mbe.lajaran akan le.bih santai dan me .naikkan 

mood siswa. Hal ini se.jalan de.ngan indikator ke.ce.masan mate.matis yaitu 

mood siswa. 

 Se.te.lah itu, pe.ne.liti me.mbagi siswa me .njadi be.be.rapa ke.lompok 

he.te.roge.n te.rdiri dari 4-5 orang dan me .mbe.rikan studi kasus atau 

pe.rsoalan be.rkaitan de.ngan untung dan rugi dalam aritmatika sosial. 

Pe.ne.liti yang be.rpe.ran se.bagai partne .r be.lajar, ikut be.rdiskusi de.ngan 

ke.lompok jika ada ke .lompok yang be .rtanya atau kurang paham. Se .tiap 

siswa me .miliki pe.rannya masing-masing dalam ke.lompok. Siswa 

me.ndiskusikan dan me .nye .le.saikan pe.rmasalahan yang dibe .rikan 

be.rsama ke.lompoknya. Pada tahap ini, siswa diminta untuk be .ke.rja 

dalam ke.lompok, saling be.rtukar ide., se.hingga me.nghasilkan pe.nje.lasan 

le.bih lanut te .ntang masalah yang dibe .rikan. Pada tahap ini juga siswa 

didalam ke.lompoknya be.rdiskusi me .ne.ntukan strate.gi dan taktik yang 

akan diambil untuk me .me.cahkan masalah yang dibe .rikan. Se.lain itu, 

siswa be.rkumpul dalam ke.lompoknya yang be .rarti siswa siswa tidak 

be.rdiam diri disatu te .mpat. De.ngan be.rinte.raksi se.sama te .man te.ntunya 

akan me.ngurangi rasa ge.me.tar dan sikap te.rburu-buru siswa. Hal ini juga 

se.jalan de.ngan indikator ke.mampuan be.rpikir kritis mate.matis yaitu 
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me.mbe.rikan pe.nje.lasan le.bih lanjut dan me .ne.ntukan strate .gi dan taktik, 

se.rta indikator ke.ce.masan mate.matis dari se.gi motorik. 

 Se.te.lah se.le.sai, se .tiap ke.lompok me .mpre.se.ntasikan hasil ke .rjanya 

di de.pan ke.las. Pe.ne.liti me.mpe.rsilakan ke.lompok lain untuk me .mbe.rikan 

tanggapan atau masukan. Ke .giatan diskusi dan pre.se.ntasi diakhiri 

de.ngan apre.siasi dan umpan balik se .rta me.luruskan miskonse .psi. 

Ke.giatan ini dapat me .mbantu siswa me .ne.mukan jawaban atau strate.gi 

dari ke.lompok lain. Pe.ne.liti me .mbe.rikan re.fle.ksi dan tugas untuk 

dike.rjakan di rumah. Ke.giatan pe.mbe.lajaran diakhiri de.ngan salam. 

 Pada pe.rte.muan ke.tiga ke.giatan pe.mbe.lajaran di ke .las e.kspe.rime.n 

sama halnya de.ngan pe.rte.muan ke.dua. Hanya saja mate.ri yang dipe .lajari 

yaitu subbab diskon dalam aritmatika sosial. Pada pe .rte.muan ke.e .mpat, 

digunakan pe.ne.liti untuk me.ngambil data postte.st. 

B. Analisis Data 

1. Data Kelas Kontrol 

 Be.rdasarkan pe.ne.litian yang te .lah dilakukan di Ke.las VII A MTs 

Darussalamah Cilongok se .bagai ke.las kontrol de.ngan pe.mbe.lajaran mode.l 

konve.nsional, didapatkan data pre.-te.st dan postte.st se.bagai be .rikut: 
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Tabel 13 Data Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Kontrol 

No. Kode Nama Nilai Pre-test Nilai Posttest 

1. A.1 19 31 

2. A.2 38 63 

3. A.3 50 56 

4. A.4 56 63 

5. A.5 44 50 

6. A.6 50 56 

7. A.7 56 69 

8. A.8 44 50 

9. A.9 44 50 

10. A.10 50 60 

11. A.11 50 63 

12. A.12 44 63 

13. A.13 44 50 

14. A.14 56 68 

15. A.15 44 50 

16. A.16 38 50 

17. A.17 19 31 

18. A.18 25 44 

Rata-rata 42,8 53,7 

Nilai Tertinggi 56 69 

Nilai Terendah 19 31 

 

Ke.mudian, untuk hasil yang dipe .role.h dari angke.t guna me .ngukur 

ke.ce.masan mate.matis ke.las kontrol se.bagai be.rikut: 
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Tabel 14 Data Hasil Angket Kecemasan Matematis Kelas Kontrol 

No. Kode Nama Nilai Angket Sebelum Nilai Angket Sesudah 

1. A.1 62 68 

2. A.2 65 74 

3. A.3 74 81 

4. A.4 75 86 

5. A.5 67 78 

6. A.6 65 75 

7. A.7 65 74 

8. A.8 69 75 

9. A.9 67 78 

10. A.10 53 66 

11. A.11 57 79 

12. A.12 53 60 

13. A.13 51 75 

14. A.14 57 78 

15. A.15 57 78 

16. A.16 74 81 

17. A.17 79 85 

18. A.18 73 80 

Rata-rata 64,7 76,1 

Nilai Tertinggi 79 86 

Nilai Terendah 51 74 

 

2. Data Kelas Eksperimen 

 Be.rdasarkan pe.ne.litian yang te .lah dilakukan di Ke.las VII B MTs 

Darussalamah Cilongok se .bagai ke.las e.kspe.rime.n de.ngan mode.l 

pe.mbe.lajaran collaborative. le.arning, didapatkan data pre.-te.st dan postte.st 

se.bagai be .rikut: 
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 Tabel 15 Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas 

Eksperimen 

No. Kode Nama Nilai Pre-test Nilai Posttest 

1. B.1 50 87 

2. B.2 44 75 

3. B.3 38 75 

4. B.4 31 69 

5. B.5 44 87 

6. B.6 44 81 

7. B.7 31 69 

8. B.8 38 81 

9. B.9 38 87 

10. B.10 31 75 

11. B.11 38 81 

12. B.12 38 75 

13. B.13 31 75 

14. B.14 25 69 

15. B.15 38 81 

16. B.16 25 63 

Rata-rata 36,5 76,9 

Nilai Tertinggi 50 87 

Nilai Terendah 25 63 

 

Ke.mudian, untuk nilai yang dipe .role.h dari angke .t ke.ce.masan mate.matis 

ke.las e.kspe.rime.n adalah se.bagai be.rikut: 
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Tabel 16 Data Hasil Angket Kecemasan Matematis Kelas Eksperimen 

No. Kode Nama Nilai Angket Sebelum Nilai Angket Sesudah 

1. B.1 60 88 

2. B.2 68 90 

3. B.3 74 94 

4. B.4 66 88 

5. B.5 72 92 

6. B.6 66 84 

7. B.7 68 92 

8. B.8 57 87 

9. B.9 62 85 

10. B.10 68 88 

11. B.11 73 90 

12. B.12 65 84 

13. B.13 57 80 

14. B.14 67 88 

15. B.15 69 94 

16. B.16 60 88 

Rata-rata 67,75 88,25 

Nilai Tertinggi 74 94 

Nilai Terendah 57 80 

 

 Tabe.l 16 me.rupakan data yang dipe .role.h dari pe.ne.litian yang te .lah 

dilakukan pe.ne.liti dan ke.mudian akan diolah le .bih lanjut untuk 

me.nge.tahui pe.ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran collaborative. le.arning 

te.rhdapa ke.mampuan be.rpikir kritis mate.matis dan ke.ce.masan mate.matis 

siswa ke.las VII MTs Darussalamah Cilongok. 

3. Perbandingan Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

a. Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
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 Tabel 17 Perbandingan Hasil Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis 

No. Ke.te.rangan Kontrol E.kspe.rime.n 

1. Jumlah Siswa 18 16 

2. Rata-rata 42,85 36,5 

3. Nilai Te.rtinggi 56 50 

4. Nilai Te.re.ndah 19 25 

 

Be.rdasarkan tabe.l 17, dapat kita lihat bahwa nilai rata-rata pre.-te.st 

untuk ke.las kontrol adalah 42,85 de .ngan jumlah siswa se .banyak 18 

anak. Nilai te .rtinggi pre.-te.st untuk ke.las kontrol adalah 56 dan nilai 

te.re.ndahnya adalah 19. Se.dangkan nilai rata-rata pre.-te.st untuk ke.las 

e.kspe.rime.n adalah 36,5 de.ngan jumlah siswa se.banyak 16 anak. Nilai 

te.rtinggi pre.-te.st untuk ke.las e.kspe.rime.n adalah 50 dan nilai 

te.re.ndahnya yaitu 25. 

b. Pre-test Kecemasan Matematis 

 Tabel 18 Perbandingan Hasil Pre-test Kecemasan Matematis 

No. Ke.te.rangan Kontrol E.kspe.rime.n 

1. Jumlah Siswa 18 16 

2. Rata-rata 64,6 65,75 

3. Nilai Te.rtinggi 79 74 

4. Nilai Te.re.ndah 51 57 

 

Be.rdasarkan tabe.l 18, dapat kita ke .tahui bahwa nilai rata-rata pre.-

te.st angke.t untuk ke.las kontrol adalah 64,6 de .ngan nilai te.rtinggi 

79 dan nilai te.re.ndah yaitu 51. Se .dangkan untuk ke .las e.kspe.rime.n 

me.ndapatkan nilai rata-rata 65,75 de.ngan nilai te .rtinggi yaitu 74 

dan nilai te.re.ndah 57. 

4. Perbandingan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

a. Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
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 Tabel 19 Perbandingan Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis 

No. Ke.te.rangan Kontrol E.kspe.rime.n 

1. Jumlah Siswa 18 16 

2. Rata-rata 53,73 76,87 

3. Nilai Te.rtinggi 69 87 

4. Nilai Te.re.ndah 31 63 

 

Be.rdasarkan tabe.l 19, nilai rata-rata yang dipe.role.h ke.las kontrol 

adalah 57,73 de.ngan nilai te .rtinggi yaitu 69 dan nilai te .re.ndah yaitu 

31. Se.dangkan untuk ke.las e.kspe.rime.n nilai rata-rata yang dipe .role.h 

yaitu 76,87 de.ngan nilai te.rtinggi yaitu 87 dan nilai te .re.ndahnya yaitu 

63. 

b. Posttest Kecemasan Matematis 

 Tabel 20 Perbandingan Hasil Posttest Kecemasan Matematis 

No. Ke.te.rangan Kontrol E.kspe.rime.n 

1. Jumlah Siswa 18 16 

2. Rata-rata 76,16 88,25 

3. Nilai Te.rtinggi 86 94 

4. Nilai Te.re.ndah 74 80 

 

Be.rdasarkan data pe.rbandingan 20, te.rlihat bahwa nilai rata-rata yang 

dipe.role.h ke.las kontrol adalah 76,16 de.ngan nilai te.rtinggi 86 dan nilai 

te.re.ndahnya adalah 74. Se.dangkan nilai rata-rata yang dipe.role.h ke.las 

e.kspe.rime.n adalah 88,25 de .ngan nilai te .rtinggi 94 dan nilai 

te.re.ndahnya adalah 80. 

5. Uji Perhitungan N-Gain 

 Uji N-Gain ini dilakukan untuk me .nge.tahui pe.ngaruh mode.l 

pe.mbe.lajaran collaborative. le.arning te.rhadap ke.mampuan be.rpikir kritis 

mate.matis dan ke.ce.masan mate.matis siswa ke.las VII MTs Darussalamah 

Cilongok. Untuk klasifikasi nilai N-gain dapat dilihat pada tabe .l be.rikut: 
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  Tabel 21 Klasifikasi Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

-1,00 ≤  ɡ ˂ 0,00 Te.rjadi Pe.nurunan 

ɡ = 0,00 Te.tap 

0,00 ˂ ɡ ˂ 0,30 Re.ndah 

0,30 ≤ ɡ ˂ 0,70 Se.dang 

0,70 ≤ ɡ ≤ 1,00 Tinggi 

 

a. Perhitungan N-Gain Kelas Kontrol 

Be.rdasarkan data yang te .lah dipe.role.h di ke.las kontrol, baik hasil te.s 

ke.mampuan be.rpikir kritis mate.matis maupun hasil angke.t ke.ce.masan 

mate.matis, maka dapat kita hitung nilai N-Gainnya se.bagai be .rikut: 
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Tabel 22 Data Perhitungan N-Gain Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Kelas Kontrol 

No. Kode Siswa N-Gain Kategori  

1. A.1 0,15 Re.ndah 

2. A.2 0,40 Se.dang 

3. A.3 0,12 Re.ndah 

4. A.4 0,16 Re.ndah 

5. A.5 0,11 Re.ndah 

6. A.6 0,12 Re.ndah 

7. A.7 0,30 Se.dang 

8. A.8 0,11 Re.ndah 

9. A.9 0,11 Re.ndah 

10. A.10 0,20 Re.ndah 

11. A.11 0,26 Re.ndah 

12. A.12 0,34 Se.dang 

13. A.13 0,11 Re.ndah 

14. A.14 0,27 Re.ndah 

15. A.15 0,11 Re.ndah 

16. A.16 0,19 Re.ndah 

17. A.17 0,15 Re.ndah 

18. A.18 0,25 Re.ndah 

 

Ke.mudian untuk pe.rhitungan N-Gain hasil angke .t ke.ce.masan 

mate.matis ke.las kontrol adalah se.bagai be.rikut: 

 

  

  



49 
 

49 
 

Tabel 23 Data Perhitungan N-Gain Angket Kecemasan Matematis Kelas Kontrol 

No. Kode Siswa N-Gain Kategori  

1. A.1 0,16 Re.ndah 

2. A.2 0,26 Se.dang 

3. A.3 0,27 Re.ndah 

4. A.4 0,44 Se.dang 

5. A.5 0,33 Se.dang 

6. A.6 0,29 Re.ndah 

7. A.7 0,26 Re.ndah 

8. A.8 0,19 Re.ndah 

9. A.9 0,33 Se.dang 

10. A.10 0,28 Re.ndah 

11. A.11 0,51 Se.dang 

12. A.12 0,15 Re.ndah 

13. A.13 0,49 Se.dang 

14. A.14 0,49 Se.dang 

15. A.15 0,49 Se.dang 

16. A.16 0,29 Re.ndah 

17. A.17 0,26 Re.ndah 

18. A.18 0,25 Re.ndah 

 

 Tabel 24 Data Statistik Kelas Kontrol 

Data Statistik Kelas Kontrol 

Keterangan  N-Gain Tes N-Gain Angket 

Jumlah Siswa 18 18 

Rata-rata 0,19 0,32 

Nilai Te.rtinggi 0,40 0,51 

Nilai Te.re.ndah 0,11 0,15 
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b. Perhitungan N-Gain Kelas Eksperimen 

Be.rdasarkan data yang te.lah dipe.role.h di ke.las e.kspe.rime.n, baik hasil 

te.s ke.mampuan be.rpikir kritis mate.matis maupun hasil angke .t 

ke.ce.masan mate.matis, maka dapat kita hitung nilai N-Gainnya 

se.bagai be.rikut: 

 Tabel 25 Data Perhitungan N-Gain Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Kelas Eksperimen 

No. Kode Siswa N-Gain Kategori  

1. B.1 0,74 Tinggi 

2. B.2 0,55 Se.dang 

3. B.3 0,60 Se.dang 

4. B.4 0,55 Se.dang 

5. B.5 0,77 Tinggi 

6. B.6 0,66 Se.dang 

7. B.7 0,55 Se.dang 

8. B.8 0,69 Se.dang 

9. B.9 0,79 Tinggi 

10. B.10 0,64 Se.dang 

11. B.11 0,69 Se.dang 

12. B.12 0,60 Se.dang 

13. B.13 0,64 Se.dang 

14. B.14 0,59 Se.dang 

15. B.15 0,69 Se.dang 

16. B.16 0,51 Se.dang 

 

Ke.mudian, untuk data n-gain hasil angke.t ke.ce.masan mate.matis ke.las 

e.kspe.rime.n adalah se.bagai be .rikut: 
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 Tabel 26 Data Perhitungan N-Gain Angket Kecemasan Matematis Kelas 

Eksperimen 

No. Kode Siswa N-Gain Kategori  

1. B.1 0,70 Tinggi 

2. B.2 0,69 Se.dang  

3. B.3 0,77 Tinggi 

4. B.4 0,65 Se.dang  

5. B.5 0,71 Tinggi  

6. B.6 0,53 Se.dang  

7. B.7 0,75 Tinggi 

8. B.8 0,70 Tinggi 

9. B.9 0,61 Se.dang 

10. B.10 0,63 Se.dang  

11. B.11 0,63 Se.dang  

12. B.12 0,54 Se.dang  

13. B.13 0,63 Se.dang  

14. B.14 0,64 Se.dang  

15. B.15 0,81 Tinggi 

16. B.16 0,70 Tinggi 

 

 Tabel 27 Data Statistik Kelas Ekperimen 

Data Statistik Kelas Eksperimen 

Keterangan  N-Gain Tes N-Gain Angket 

Jumlah Siswa 16 16 

Rata-rata 0,64 0,66 

Nilai Te.rtinggi 0,79 0,81 

Nilai Te.re.ndah 0,51 0,53 
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 Berdasarkan data yang telah diperoleh dan telah melewati uji 

prasyarat dan pengujian hipotesis, mendapatkan hasil bahwa nilai rata-rata 

n-gain pada variabel kemampuan berpikir kritis matematis untuk kelas 

kontrol adalah 0,19 sedangkan nilai rata-rata n-gain pada variabel 

kecemasan matematis adalah 0,32. 

 Pada kelas eksperimen diperoleh data untuk nilai rata-rata n-gain 

pada variabel kemampuan berpikir kritis matematis adalah 0,64, 

sedangkan nilai rata-rata n-gain pada variabel kecemasan matematis 

adalah 0,66. Hal ini dapat menerangkan bahwa terdapat pengaruh mode;l 

pembelajaran collaborative learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis dan kecemasan matematis siswa Kelas VII MTs Darussalamah 

Cilongok.  

 Se.jalan de.ngan hasil pe .ne.litian yang be .rjudul “De.signing 

Collaborative. Le.arning” yang ditulis ole.h Anne.marie. Sullivan Palincsar 

dan Le.slie. Rupe.rt He.rre.nkohl, me.nyatakan bahwa mode .l pe.mbe.lajaran 

collaborative. larning dapat me.ningkatkan ke.mampuan pe.me.cahan 

masalah siswa38. Hal ini juga se .suai juga de.ngan hasil pe .ne.litian yang 

be.rjudul “Collaborative. Le.arning Te.chnique.s in Phyton Programming” 

yang me .nyatakan bahwa te .rdapat pe.ningkatan yang signifikan dalam 

ke.te.rlibatan siswa, pe .mahaman, dan re.te.nsi de.ngan me.nggunakan mode .l 

pe.mbe.lajaran collaborative. le.arning39. 

 Se.lain itu, se.suai de.ngan hasil pe.ne.litian yang be .rjudul “The. 

Influe.nce. of 4C (Constructive ., Critical, Cre.ativity, Collaborative .) 

Le.arning Mode.l on Stude.nts Le.arning Outcome.s” me.nunjukkan bahwa 

de.ngan me .nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran collaborative. le.arning adanya 

nilai yang signifikansi di ranah kognitif, psikomotor, dan afe .ktif te.rhadap 

                                                           
38 A.nnema .rie Sulliva .n Pa .lincsa .r a.nd Leslie Rupert Herrenkohl, ‘Designing Colla .bora .tive Lea .rning 

Contexts’, Theory into Pra.ctice, 41.1 (2002), 26–32 

<https://doi.org/10.1207/s15430421tip4101_5>. 
39 P. Ra .thna . Sekha .r a .nd Swa .pna . Goud, ‘Colla .bora .tive Lea .rning Techniques in Python 

Progra.mming: A. Ca .se Study with CSE Students a .t A.nura .g University’, Journa .l of Engineering 

Educa.tion Tra .nsforma .tions, 38.Specia.l Issue 1 (2024), 243–49 

<https://doi.org/10.16920/jeet/2024/v38is1/24238>. 
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hasil be.lajar siswa40. Hasil pe.ne.litian pada pe.ne.litian ini juga se .jalan dan 

se.suai de.ngan hasil pe.ne.litian yang be .rjudul “” me.nunjukkan te .rdapat 

pe.ningkatan yang signifikan te .rhadap hasil be .lajar siswa dan dapat 

me.ningkatkan ke.te.rampilan be.rpikir kre.atif siswa41. Hal ini juga se.jalan 

de.ngan hasil pe.ne.litian yang be.rjudul “The. E.ffe.ct of Collaborative. Le.arning 

Mode.l on Mathe.matics Proble.m Solving Ability” yang me.nyatakan bahwa 

te.rdapat pe .ngaruh positif pe.mbe.lajaran mode.l collaborative. le.arning 

te.rhadap hasil be.lajar pe.me.cahan masalah mate.matis42.

                                                           
40 Ilya .s Supena ., A.gus Da .rmuki, a .nd A.hma .d Ha .riya .di, ‘The Influence of 4C (Constructive, Critica .l, 

Crea .tivity, Colla .bora .tive) Lea .rning Model on Students’ Lea .rning Outcomes’, Interna .tiona.l Journa.l 

of Instruction, 14.3 (2021), 873–92 <https://doi.org/10.29333/iji.2021.14351a.>. 
41 Ifa . Lutfia .h, Peni Suha .rti, a .nd A.sy’a .ri A.sy’a .ri, ‘Improving Students’ Crea .tive Thinking Skills 

through the IBSC (Investiga .tion Ba .sed Scientific Colla .bora .tive) Lea .rning Model Ba .sed on E-

Lea .rning’, SEJ (Science Educa.tion Journa .l), 5.2 (2021), 85–97 

<https://doi.org/10.21070/sej.v5i2.1572>. 
42 Yeni Sa .hfitri Ha .ra .ha .p a .nd Tua . Ha .lomoa .n Ha .ra .ha .p, ‘The Effect of Colla .bora .tive Lea .rning Model 

on Ma .thema .tics Problem Solving A.bility Tritech Informa .tika . Voca .tiona .l School Students Meda .n 

T.P 2021/2022’, EduMa .tika .: Jurna.l MIPA ., 2.3 (2022), 75–79 

<https://doi.org/10.56495/emju.v2i3.244>. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.ne .litian yang te .lah dipe.role.h dan te.lah me.le.wati 

uji prasyarat dan pe .ngujian hipote.sis, maka dipe.role.h ke.simpulan se.bagai 

be.rikut: 

1. Adanya pe .ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran collaborative. le.arning te.rhadap 

ke.mampuan be .rpikir kritis mate.matis siswa ke.las VII MTs 

Darussalamah Cilongok de .ngan me.mbandingkan nilai rata-rata N-gain 

pada variabe.l ke.mampuan be.rpikir kritis mate.matis untuk ke.las kontrol 

me.mpe.role.h nilai rata-rata se.be.sar 0, 19, se.dangkan untuk ke .las 

e.kspe.rime.n me.mpe.role.h nilai rata-rata se.be.sar 0, 64. Hal ini 

me.nunjukkan bahwa mode .l pe.mbe.lajaran collaborative. le.arning 

me.miliki pe.ngaruh te.rhadap ke.mampuan be.rpikir kritis mate.matis siswa 

ke.las VII MTs Darussalamah Cilongok. 

2. Adanya pe .ngaruh mode.l pe.mbe.lajaran collaborative. le.arning te.rhadap 

ke.ce.masan mate.matis siswa ke.las VII MTs Darussalamah Cilongok 

de.ngan me .mbandingkan nilai rata-rata N-gain pada variabe.l ke.ce.masan 

mate.matis untuk ke.las kontrol me .mpe.role.h nilai rata-rata se .be.sar 0,32,  

se.dangkan untuk ke .las e.kspe.rime.n me.mpe.role.h nilai rata-rata se.be.sar 

0,66. Hal ini me .nunjukkan bahwa mode .l pe.mbe.lajaran collaborative. 

le.arning be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.ce.masan mate.matis siswa ke .las VII 

MTs Darussalamah Cilongok.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Pe.ne.litian ini te .lah dilaksanakan de .ngan tujuan untuk me .nge.tahui 

pe.ngaruh mode .l pe.mbe.lajaran collaborative. le.arning te.rhadap ke.mampuan 

be.rpikir kritis mate .matis dan ke.ce.masan mate.matis siswa Ke.las VII MTs 

Darussalamah Cilongok. Namun, dalam pe .laksanaannya, te.rdapat be.be.rapa 
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ke.te.rbatasan yang pe .rlu disampaikan se.bagai bahan e.valuasi dan pe.rtimbangan 

untuk se.lanjutnya, antara lain: 

1. Pe.ne.litian ini hanya dilakukan di satu se .kolah de.ngan obje.k siswa ke.las 

VII pada satu ke .las kontrol dan satu ke .las e.kspe.rime.n. Hal ini 

me.mbatasi ge.ne.ralisasi hasil pe .ne.litian te.rhadap populasi yang le .bih 

luas de.ngan karakte.ristik be.rbe.da. 

2. Ke.giatan pe.mbe.lajaran me.nggunakan mode.l collaborative. le.arning ini 

hanya dilaksanakan 2 kali pe .rte.muan pada satu topik mate .ri, se.hingga 

dampak jangka Panjang te .rhadap pe.rke.mbangan ke.mampuan be.rpikir 

kritis mate.matis dan pe.ngurangan ke.ce.masan mate.matis be.lum dapat 

die.valuasi se.cara me.nye.luruh. 

3. Instrume .nt te.s be.rpikir kritis dan angke .t ke .ce.masan mate .matis yang 

digunakan te .lah divalidasi, namun be .lum mampu me .nangkap 

ke.se.luruhan aspe.k psikologi dan kognitif siswa se.cara me.ndalam. 

4. Be.be.rapa faktor e.kste.rnal se.pe.rti motivasi be.lajar siswa, latar be.lakang 

akade.mik, lingkungan ke.luarga, dan dinamika ke.lompok se.lama prose.s 

kolaborasi tidak se .pe.nuhnya dike .ndalikan, yang be .rpote.nsi 

me.me.ngaruhi hasil pe.ne.litian. Se .lain itu, kondisi ke .las dan 

ke.te.rbatasan fasilitas juga turut me .me.ngaruhi prose.s dan hasil 

pe.mbe.lajaran, namun be.lum dibahas se.cara me.ndalam dalam pe.ne.litian 

ini. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah disebutkan 

diatas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk siswa agar le .bih aktif te .rlibat dalam prose.s pe.mbe.lajaran se.rta 

me.manfaatkan ke.giatan ke.lompok, kare.na me.lalui kolaborasi me .re.ka 

dapat be.lajar me.nyampaikan ide ., me .nde.ngarkan pe.ndapat te.man, dan 

me.mbangun pe.mahaman yang le .bih me.ndalam te.rhadap konse.p 

mate.matika tanpa te.kanan be.rle.bihan. 
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2. Untuk guru mate.matika MTs Darussalamah Cilongok disarankan dapat 

me.ne.rapkan mode.l collaborative. le.arning se.cara te .re.ncana dan 

be.rke.lanjutan kare.na dapat me .ningkatkan inte .raksi sosial, 

me.nge.mbangkan pe.mikiran kritis, se .rta me.nciptakan suasana be .lajar 

yang le .bih nyaman bagi siswa yang me .miliki ke.ce.masan te .rhadap 

mate.matika. 

3. Berdasarkan data yang telah diperoleh, didapatkan penemuan baru 

yaitu nilai rata-rata n-gain variabel kecemasan matematis kelas 

eksperimen justru lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini bertentangan 

dengan teori yang disampaikan di awal yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat kemampuan berpikir kritis siswa maka semakin 

rendah tingkat kecemasan matematis siswa. Hal tersebut dapat menjadi 

acuan untuk penelitian selanjutnya, agar dapat memecahkan 

permasalahan tersebut. 

4. Untuk pihak se .kolah me.ndukung guru de.ngan me.nye .diakan pe.latihan 

pe.mbe.lajaran inovatif dan fasilitas pe .mbe.lajaran yang me .madai agar 

pe.ne.rapan mode.l-mode.l pe.mbe.lajaran aktif dapat be.rjalan optimal. 
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Lampiran 1. Profil Sekolah 

MTs DARUSSALAMAH CILONGOK 

NPSN : 70014175 

Nama Sekolah : MTs Darussalamah Cilongok 

Naungan : Kementrian Agama Kabupaten Banyumas 

Tanggal Berdiri : 14 Juni 2021 

Tanggal Operasional : 14 Juni 2021 

No. SK Operasional : 752 TAHUN 2021 

Jenjang Pendidikan : SLTP 

Status Sekolah : Swasta  

Akreditasi : A 

Tanggal Akreditasi : 06 Januari 2025 

No. SK Akreditasi : SA00549/33/MTS/2024 

Sertifikasi : Belum Tersertifikasi 

Alamat : Jl. Puteran No. 7 RT 03/02 

Desa/Kelurahan : Sokawera 

Kecamatan : Cilongok 

Kabupaten : Banyumas 

Provinsi : Jawa Tengah 

No. telepon / Email : 085232690569 / mtsdarussalamah21@gmail.com 

Kepala Sekolah : Alfi Taqwatus Sholikah, S. Pd. 
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Lampiran 2. Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

A. Informasi Umum 

Kode Modul   : Matematika. D. VII. 2 

Penyusun / Tahun  : Astri Umi Nur Azizah / 2025 

Kelas / Fase   : VII / D 

Elemen / Topik  : Jual – Beli / Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu  : 80 menit (2 JP) 

Pertemuan ke   : 2 

Profil Pelajar Pancasila : Berpikir Kritis, Mandiri, dan Kreatif 

Sarana dan Prasarana  : Papan tulis, Spidol, LKPD 

Target Siswa   : Reguler 

Model Pembelajaran  : Collaborative Learning 

Mode Pembelajaran  : Tatap Muka 

B. Komponen Inti  

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan konsep persentase, diskon, untung, dan 

rugi. 

2. Siswa mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan dengan aritmatika sosial. 

3. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok untuk menganalisis dan 

menyajikan solusi dari masalah aritmatika sosial. 

Pertanyaan Pemantik 

1. Pernahkah kalian membeli barang yang sedang diskon? 

2. Bagaimana cara menghitung barang harga barang yang mendapat 

diskon? 

3. Tahukah kalian apa itu untung atau rugi? 
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Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 

(Orientation)  

 Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan salam. 

 Perwakilan siswa memimpin doa 

sebelum pembelajaran dimulai. 

 Guru menanyakan kabar siswa dan 

mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

dalam materi aritmatika sosial. 

 Guru memberikan pertanyaan 

pemantik berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 Guru menyampaikan skema 

pembelajaran berbasis kolaboratif. 

10 

menit 

Inti (connection, 

collaboration, 

evaluation) 

 Guru menjelaskan secara singkat 

konsep dasar aritmatika sosial 

(diskon, untung/rugi). 

 Siswa mengamati contoh di 

kehidupan sehari-hari (iklan 

diskon, nota belanja, atau cerita 

transaksi). 

 Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok heterogen 

yang terdiri dari 4-5 orang dan 

memberikan lembar studi kasus. 

60 

menit 
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 Setiap siswa memiliki perannya 

masing-masing dalam kelompok 

(penanya, penjawab, presenter, 

pencatat, dan pengawas waktu). 

 Setiap kelompok diberikan studi 

kasus dan LKPD. 

 Guru menjelaskan teknis 

pelaksanaan. 

 Siswa mendiskusikan dan 

menyelesaikan permasalahan 

bersama kelompoknya. 

 Guru membimbing kelompok yang 

belum paham.. 

 Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerja 

mereka. 

 Guru mempersilakan kelompok 

lain untuk memberikan 

tanggapan/masukan. 

 Guru memberikan apresiasi 

kepada kelompok yang maju dan 

yang memberikan tanggapan. 

 Guru memberikan umpan balik 

dan meluruskan miskonsepsi jika 

ada. 

Penutup 

(reflection) 

 Guru memberikan refleksi dari 

hasil pembelajaran dengan 

pertanyan : 

1. Apa yang dipelajari dari 

kerja kelompok hari ini? 

10 

menit 
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2. Apa yang masih 

dibingungkan? 

 Guru memberikan penugasan 

kepada siswa berupa rangkuman 

materi hari ini. 

 Guru menyampaikan tindak lanjut 

pembelajaran berikutnya. 

 Guru menutup pembelajaran 

dengan salam. 

Asesmen 

1. Asesmen Formatif : Hasil kerja kelompok, presentasi, diskusi kelas. 

2. Asesmen Sumatif : Kuis individu berbasis studi kasus aritmatika 

sosial. 

3. Refleksi : Siswa menuliskan pemahaman mereka dalam penugasan. 

Refleksi  

a. Refleksi Guru 

1. Apakah tujuan pembelajaran tercapai? 

2. Apakah siswa belajar secara aktif? 

3. Apakah seluruh siswa mengikuti pembelajaran dengan baik? 

4. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan yang 

direncanakan? 

b. Refleksi Siswa 

Setelah kalian mempelajari tentang materi aritmatika sosial, refleksikan 

pengalaman belajarmu dengan menanggapi pernyataan berikut: 

No. Target Pembelajaran SB B CB 

1. Saya dapat menjelaskan konsep persentase, 

diskon, untung, dan rugi. 

   

2. Saya dapat mengidentifikasi dan menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

aritmatika sosial. 
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3. Saya dapat bekerja sama dalam kelompok untuk 

menganalisis dan menyajikan solusi dari 

masalah aritmatika sosial. 

   

Keterangan : 

SB  : Sangat Baik 

B  : Baik 

CB : Cukup Baik 

C. Lampiran  

Lembar Kerja Siswa 

Terlampir. 

Cilongok, 09 Mei 2025 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Penyusun 

  

Alfi Taqwatus Sholikah, S. Pd. 

NIP.- 

Astri Umi Nur Azizah 

NIM. 214110407054 
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Lampiran 3. Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

A. Informasi Umum 

Kode Modul   : Matematika. D. VII. 2 

Penyusun / Tahun  : Astri Umi Nur Azizah / 2025 

Kelas / Fase   : VII / D 

Elemen / Topik  : Jual – Beli / Aritmatika Sosial 

Alokasi Waktu  : 80 menit (2 JP) 

Pertemuan ke   : 2 

Profil Pelajar Pancasila : Berpikir Kritis, Mandiri, dan Kreatif 

Sarana dan Prasarana  : Papan tulis, Spidol, LKPD 

Target Siswa   : Reguler 

Model Pembelajaran  : Konvensional 

Mode Pembelajaran  : Tatap Muka 

B. Komponen Inti  

Tujuan Pembelajaran 

4. Siswa mampu menjelaskan konsep persentase, diskon, untung, dan 

rugi. 

5. Siswa mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan dengan aritmatika sosial. 

6. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok untuk menganalisis dan 

menyajikan solusi dari masalah aritmatika sosial. 

Pertanyaan Pemantik 

4. Pernahkah kalian membeli barang yang sedang diskon? 

5. Bagaimana cara menghitung barang harga barang yang mendapat 

diskon? 

6. Tahukah kalian apa itu untung atau rugi? 

Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Waktu 
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Pendahuluan  Guru membuka kegiatan pembelajaran 

dengan salam. 

 Perwakilan siswa memimpin doa 

sebelum pembelajaran dimulai. 

 Guru menanyakan kabar siswa dan 

mengecek kehadiran siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

dalam materi aritmatika sosial. 

 Guru memberikan pertanyaan 

pemantik berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

10 

menit 

Inti   Guru menjelaskan konsep konsep 

berikut secara bertahap : 

 Untung dan rugi: rumus dasar, 

contoh transaksi. 

 Diskon : rumus dan contoh 

perhitungan. 

 Siswa diberi kesempatan bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. 

 Guru menjawab dan memperkuat 

penjelasan. 

 Siswa mengerjakan soal-soal individu 

pada LKS yang telah disiapkan. 

60 

menit 

Penutup  Guru dan siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. 

 Guru memberikan umpan balik atas 

pekerjaan siswa. 

 Guru memberikan tugas rumah 

sebagai penguatan. 

10 

menit 
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 Guru menyampaikan tindak lanjut 

pembelajaran berikutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan 

salam. 

Asesmen 

4. Asesmen Formatif : Hasil kerja kelompok, presentasi, diskusi kelas. 

5. Asesmen Sumatif : Kuis individu berbasis studi kasus aritmatika 

sosial. 

6. Refleksi : Siswa menuliskan pemahaman mereka dalam penugasan. 

Refleksi  

c. Refleksi Guru 

5. Apakah tujuan pembelajaran tercapai? 

6. Apakah siswa belajar secara aktif? 

7. Apakah seluruh siswa mengikuti pembelajaran dengan baik? 

8. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan yang 

direncanakan? 

d. Refleksi Siswa 

Setelah kalian mempelajari tentang materi aritmatika sosial, refleksikan 

pengalaman belajarmu dengan menanggapi pernyataan berikut: 

No. Target Pembelajaran SB B CB 

1. Saya dapat menjelaskan konsep persentase, 

diskon, untung, dan rugi. 

   

2. Saya dapat mengidentifikasi dan menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan 

aritmatika sosial. 

   

3. Saya dapat bekerja sama dalam kelompok untuk 

menganalisis dan menyajikan solusi dari 

masalah aritmatika sosial. 

   

Keterangan : 

SB  : Sangat Baik 
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B  : Baik 

CB : Cukup Baik 

C. Lampiran  

Lembar Kerja Siswa 

Terlampir. 

 

 

 

 

Cilongok, 09 Mei 2025 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Penyusun 

  

Alfi Taqwatus Sholikah, S. Pd. 

NIP.- 

Astri Umi Nur Azizah 

NIM. 214110407054 
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Lampiran 4. Soal Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

1. Siti membeli gamis seharga Rp. 150.000,- dan mendapat potongan sebanyak 

20%. Jelaskan apa yang dimaksud dengan “potongan 20%” dalam konteks 

pembelian diatas? 

2. Dani akan membeli sepatu untuk keperluan sekolahnya. Namun, ibunya hanya 

memberinya uang Rp. 170.000,-. Di Toko A, sepatu yang Dani inginkan 

memberikan diskon sebesar 25% dari harga Rp. 200.000. sedangkan Toko B 

memberikan diskon sebesar Rp. 50.000,-. Berdasarkan perhitungan, di toko 

mana yang memberikan harga lebih murah? 

3. Seorang pedagang membeli 10 buah tas dengan harga Rp. 80.000 perbuah, dan 

menjualnya dengan harga Rp. 100.000,- perbuah. Namun, terdapat 2 tas yang 

rusak dan tidak bisa dijual. Apakah pedagang tersebut mengalami untung atau 

rugi? 

4. Dina ingin membeli sepeda dengan harga Rp. 2. 400. 000,-. Ia mendapat diskon 

sebesar 15% dan mempunyai kupon tambahan diskon Rp. 100.000,-. 

Bagaimana cara Dina menghitung harga akhir dari sepeda yang akan dia beli? 

5. Pak Budi membeli 5 kilogram beras dengan harga Rp. 12.000 per kilogram. 

Pak Budi kemudian menjual semuanya dengan harga Rp. 70.000. Apakah Pak 

Budi mengalami keuntungan atau kerugian? Berapa persen keuntungan atau 

kerugiannya? Berikan pendapatmu! 
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Lampiran 5. Kunci Jawaban Soal Pre-test Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis 

KUNCI JAWABAN PRE-TEST 

1. Diketahui : harga gamis = Rp. 150.000 

  Diskon  = 20% 

 Ditanya : maksud potongan 20%? 

Jawab : potongan = 
20

100
 × 150.000 

   = 30.000 

Potongan yang diperoleh Siti sebanyak Rp. 30.000. jadi, siti hanya membayar 

sebesar Rp. 120.000. 

2. Diketahui : Uang Dani = Rp. 170.000 

  Harga sepatu = Rp. 200.000 

  Diskon Toko A = 25% 

  Diskon Toko B = Rp. 50.000 

Ditanya : harga sepatu yang lebih murah? 

Jawab : di Toko A = 
25

100
 × 200.000 

     = 50.000 

  Harga di Toko A = 200.000 – 50.000 

        = 150.000 

  Harga di Toko B = 200.000 – 50.000 

        = 150.000 

Berdasarkan perhitungan, kedua toko menawarkan diskon yang sama, yaitu 

sebesar Rp. 50.000,-. 

3. Diketahui : harga beli 10 tas = 10 × 80.000 

     = 800.000 

    Tas yang rusak = 2 

    Harga jual tas = 8 × 100.000 

      = 800.000 

Ditanya : U/R? 

Jawab : Modal = 800.000 
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         Pendapatan = 800.000 

Karena Modal = Pendapatan, maka pedagang tidak memperoleh keuntungan 

atau kerugian (impas). 

4. Diketahui : harga sepeda = 2.400.000 

  Diskon = 15% 

 Kupon tambahan = 100.000 

Ditanya : Bagaimana cara Dina menghitung harga akhir sepeda? 

Jawab :  

 Menghitung diskon = 
15

100
 × 2.400.000 

   = 360.000 

 Harga setelah diskon = 2.400.000 – 360.000  

      = 2.040.000 

 Harga setelah kupon = 2.040.000 – 100.000 

     = 1.940.000 

Berdasarkan perhitungan, harga akhir yang harus dibayar Dina adalah 

Rp.1.940.000. 

5. Diketahui : Modal = 5 × 12.000 

 = 60.000 

Pendapatan = 70.000 

Ditanya : U/R? Persentase U/R? dan kesimpulan? 

Jawab : Untung = Pendapatan – modal 

= 70.000 – 60.000 

= 10.000 

Persentase Untung = 
𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100% 

= 
10.000

60.000
× 100% 

= 16,67% 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka Pak Budi mengalami keuntungan 

sebesar 16,67%. 
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Lampiran 6. Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

1. Aisyah mendapat pesanan catering nasi kotak sebanyak 50 buah. Untuk 

membuat pesanan tersebut, Aisyah memerlukan modal sebanyak Rp. 750.000,- 

Dan Aisyah memperoleh untung sebesar 20%. Dalam konteks cerita diatas, 

jelaskan apa yang dimaksud dengan persentase untung menurutmu! 

2. Harga sebuah barang setelah mendapat diskon 20% adalah Rp. 80.000. Berapa 

harga asli barang tersebut? 

3. Seorang pedagang membeli telur sebanyak 3 boks dengan masing-masing boks 

beratnya 10 kg. pedagang tersebut membeli dengan harga Rp. 250.000/boks. 

Jika terdapat 2 kg telur yang rusak, dan telur yang lain dijual dengan harga 

Rp.30.000/kg, tentukan apakah pedagang tersebut mengalami keuntungan atau 

kerugian? Berikan penjelasanmu! 

4. Efri ingin membeli sebuah laptop  dengan harga Rp. 8.000.000.  Di toko, ia 

mendapat diskon sebesar 10%, dan ia juga mempunyai voucher sebesar Rp. 

300.000. Bagaimana cara Efri menghitung harga yang harus ia bayarkan? 

5. Seorang pedagang buah membeli 15 kg jeruk seharga Rp. 180.000 dan 18 kg 

mangga seharga Rp. 270.000. Setiap 1 kg jeruk dijual seharga Rp. 15.000/kg. 

agar pedagang mendapatkan untung Rp. 81.000 dari seluruh penjualan, 

tentukan harga jual mangga per kg! 
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Lampiran 7. Kunci Jawaban Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis 

KUNCI JAWABAN POST-TEST 

1. Persentase keuntungan adalah perbandingan antara keuntungan dengan modal 

awal, dan dinyatakan dalam bentuk persen (%).  Rumusnya adalah : 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =  
𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
 × 100%  

2. Diketahui : harga setelah diskon = 80% dari harga asli = 80.000 

     Diskon = 20% 

Ditanya : harga asli sebelum diskon? 

Jawab :  

Kita misalkan harga asli = 𝑥 

           
80

100
 × 𝑥 = 80.000 

𝑥 = 80.000 ×
100

80
 

𝑥 = 100.000 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka harga asli barang tersebut adalah 

Rp.100.000. 

3. Diketahui : Modal = 3 𝑏𝑜𝑘𝑠 × 250.000 = 750.000 

  Banyak telur = 30 kg 

  Sisa telur layak = 28 kg 

  Pendapatan = 28 × 30.000 

  = 840.000 

Ditanya : U/R? 

Jawab : Modal = 750.000 

         Pendapatan = 840.000 

Karena modal < pendapatan, maka pedagang mengalami kerugian, sebesar 

Rp.90.000. 

4. Diketahui : Harga asli = 8.000.000 

 Diskon = 10% 
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Voucher = 300.000 

Ditanya : bagaimana cara menghitung harga laptop yang harus Efri bayarkan? 

Jawab : harga setelah diskon = 
90

100
 × 8.000.000 

          = 7.200.000 

      Harga setelah voucher = 7.200.000 − 300.000 

          = 6.900.000 

Jadi, harga yang harus Efri bayarkan untuk membeli laptop yang ia inginkan 

adalah sebesar Rp. 6.900.000. 

5. Diketahui : Modal jeruk = 180.000 

 Modal mangga = 270.000 

Pendapatan jeruk = 15 × 15.000 

       = 225.000 

Ditanya : harga mangga per kg jika ingin mendapatkan untung 81.000? 

Jawab : kita misalkan pendapatan mangga = 𝑥 

        Total modal = 180.000 + 270.000 = 450.000 

  Pendapatan akhir jika untung = 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑗𝑒𝑟𝑢𝑘 +

𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎 

 450.000 + 81.000= 225.000 + 𝑥 

531.000 = 225.000 + 𝑥 

𝑥 = 531.000 − 225.000 

𝑥 = 306.000 

Pendapatan mangga = 306.000 untuk 18 kg, maka harga per kilogramnya 

adalah = 
306.000

18
= 17.000. jadi, harga jual mangga adalah Rp.17.000/kg. 

 

 

 

 

 

 



77 
 

 
 

Lampiran 8. Angket Kecemasan Matematis 

ANGKET KECEMASAN MATEMATIS 

No. Indikator Deskripsi Angket SS S KS TS 

1. Mood 1. Saya merasa was-was dan cemas saat 

mengikuti pelajaran matematika 

dibandingkan dengan pelajaran 

lainnya. 

    

2. Saya merasa takut bertanya saat 

mengikuti pembelajaran matematika. 

    

3. Saya merasa gugup saat mengerjakan 

soal matematika. 

    

2. Motorik 1. Saya selalu gemetar saat 

mengerjakan soal matematika. 

    

2. Saat mengerjakan soal matematika, 

saya selalu merasa tidak tenang dan 

terburu. 

    

3. Kognitif  1. Saat mengerjakan soal matematika, 

saya selalu ragu dan bingung. 

    

2. Saya merasa sulit berkonsentrasi saat 

mengerjakan soal matematika. 

    

3. Saya selalu bisa mengerjakan soal 

matematika dengan lancer. 

    

4. Saat melihat soal matematika, saya 

menjadi blank. 

    

4. Somatik 1. Saya selalu berdebar saat mengikuti 

pembelajaran matematika. 

    

2. Saya berkeringat dingin saat guru 

bertanya soal matematika. 

    

3. Saya bisa menjawab pertanyaan dari 

guru berkaitan dengan matematika. 
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4. Saya merasa rileks saat mengikuti 

pembelajaran matematika. 
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Lampiran 9. Jawaban Pre-test Siswa 

Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol 
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Lampiran 10. Jawaban Posttest Siswa 

Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol 
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Lampiran 11. Jawaban Angket Kecemasan Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol 
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Lampiran 12. Dokumentasi 
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Lampiran 13. Surat Balikan Observasi Individu 
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Lampiran 14. Lembar Validasi Instrumen Penelitian 
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94 
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Lampiran 15. Sertifikat Bahasa 
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Lampiran 16. Sertifikat PPL dan BTA 
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Lampiran 17. Sertifikat KKN 
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Lampiran 18. SKL Komprehensif 
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Lampiran 19. SKL Seminar Proposal 
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